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ABSTRACT

Education is a directive carried out by someone by guiding, giving
lessons, and improving morale. Santri at Islamic boarding schools has a bigger
task than student who goes to public school. Academic flow has a very
important role to increase academic success in the field of Education. This study
aims to empirically examine the relationship between social support and
religiosity with the academic flow of female students at Ma'had Al-Mar'atush
Sholihah Islamic Boarding School. The hypothesis in this study is that there is
a relationship between social support and religiosity with the academic flow of
Ma'had Al-Mar'atush Sholihah Islamic Boarding School. The sample of this
research was 170 female students using cluster random sampling technique. The
research method used in this study was quantitative, using multiple correlation
analysis techniques with the help of the IBM SPSS for Windows 25 computer
program. The measuring instruments in this study were the social support scale,
the International Islamic University Malaysia (ITUM) Religiosity scale, and the
academic flow scale. Methods of data analysis using the Pearson product
moment correlation test. The results of this study indicate that there is a
significant relationship between social support and academic flow with a
significance value of 0.000 <0.05. Then, there is a significant relationship
between religiosity and academic flow with a significance value of 0.000 <0.05.
And there is a significant positive relationship between social support and
religiosity with academic flow with a significance value of 0.000 <0.05.
Therefore it can be concluded that the hypothesis in this study is accepted.

Keywords: Social Support, Religiosity, and Academic Flow
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ABSTRAK

Pendidikan merupakan arahan yang dilakukan oleh seseorang dengan
membimbing, memberikan pelajaran, dan memperbaiki moral. Santri di pondok
pesantren memiliki tugas yang lebih besar dibanding siswa yang bersekolah
umum. Flow akademik memiliki peran yang sangat penting untuk
meningkatkan keberhasilan akademik dalam bidang Pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan dukungan sosial dan
religiusitas dengan flow akademik santriwati Ma’had Al-Mar’atush Sholihah
Islamic Boarding School. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat
hubungan antara dukungan sosial dan religiusitas dengan flow akademik
Ma’had Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School. Sampel penelitian ini
berjumlah 170 santriwati menggunakan teknik cluster random sampling.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif,
menggunakan teknik analisis korelasi ganda dengan bantuan program komputer
IBM SPSS for windows 25. Alat ukur pada penelitian ini yaitu skala dukungan
sosial, skala International Islamic University Malaysia (IIUM) Religiosity, dan
skala flow akademik. Metode analisis data menggunakan uji korelasi product
moment pearson. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan sosial dengan flow akademik dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Lalu, terdapat hubungan yang signifikan antara
religiusitas dengan flow akademik dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Serta
terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan
religiusitas dengan flow akademik dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh
sebab itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima.

Kata kunci: dukungan sosial, rligiusitas, dan flow akademik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran ialah hak yang dimiliki oleh setiap individu.
Pendidikan merupakan arahan yang dilakukan oleh seseorang dengan
membimbing, memberikan pelajaran, dan memperbaiki moral. Lembaga
pendidikan Islam merupakan salah satu lembaga yang diakui di Indonesia.
Berbagai macam Lembaga di Indonesia, pesantren merupakan salah satu
yang dikenal oleh masyarakat. Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia
tertua yaitu pondok pesantren. Peserta didik di pondok pesantren dikenal
dengan sebutan santri atau santriwati. Para santri dalam Pondok Pesantren
juga memiliki aturan dalam kegiatannya yang mana kegiatan tersebut di atur
selama 24 jam. Begitu pula yang dialami oleh santri di Pondok Pesantren
yang akan diteliti dalam penelitian ini yang mana terdapat mayoritas
santriwati yaitu pelajar SMP-SMA sederajat.

Dalam pondok pesantren biasanya akan mengalami perasaan yang
kurang nyaman dan tidak dapat berkonsentrasi secara penuh untuk melewati
pekerjaan tugas dan hafalan yang ada. Karena banyaknya tekanan yang
berasal dari tugas sekolah cukup banyak terkadang membuat seseorang
mengalami kebosanan pada saat melakukannya. Dimana didalam pondok
tersebut santri memiliki kewajiban dalam menuntaskan hafalannya setiap
satu minggu sekali, mengerjakan tugas dan menyelesaikan pekerjaan rumah

(PR). Keadaan ini menunjukkan bahwa tidak semua individu mendapatkan



konsentrasi yang cukup Ketika sedang mengerjakan aktivitasnya, seperti
yang dialami oleh santri di pondok pesantren.

Kebosanan menjadi salah satu permasalahan yang ada di sekolah
manapun, pada saat kegiatan belajar pastinya membutuhkan fokus,
kemauan, dan motivasi yang kuat. Jika guru dapat membuat siswa ikut serta
dalam aktifnya pembelajaran maka siswa tersebut bisa menjaga fokusnya,
serta memiliki perasaan yang tentram, senang dan memiliki motivasi yang
kuat dalam beraktivitas pembelajaran. Suatu keadaan dimana siswa belum
mampu mengalami kondisi flow karena adanya penurunan dalam
konsentrasi, minat serta motivasi yang dimiliki oleh siswa.

Flow adalah kondisi dimana individu memiliki perhatian yang
terserap kedalam apa yang dikerjakannya, hal tersebut hanya terfokus dalam
suatu kegiatan pada saat dikerjakannya. Adanya perasaan senang dan
bahagia merupakan puncak dari kecerdasan emosional yang mana hal ini
dapat disebut dengan keadaan flow (Csikszentmihalyi, 1990: 92). Flow
akademik adalah metode pembelajaran yang mengikuti alur. Ketika dalam
kondisi flow saat kegiatan belajar di sekolah akan memiliki prestasi yang
lebih baik dari pada siswa yang dikenal dengan pendekatan konvensional
(Wijayanto, 2008: 45).

Survei yang pernah dilakukan oleh Astuti Rahayu (2021:183) pada
tahun 2021 dimana santri disalah satu kota Jambi mengalami kesulitan
konsentrasi akibat dari kebosanan, tekanan batin, dan rasa nyaman yang

sedikit pada saat kegiatan pembelajaran. Ditemukan tingkat konsentrasi



belajar santri kategori tinggi sebanyak 19,01% (28 santri mondok), kategori
rendah sebanyak 69,4% (84 santri), kategori rendah sebanyak 11,6% (14
santri). Dapat dilihat dalam hal ini bahwa beberapa individu tidak dapat
mengalami konsentrasi yang penuh dan memiliki perasaan yang nyaman
saat melaksanakan kegiatannya.

Csikszentmihalyi (1990:164) menyebutkan ada 2 faktor yang
berperan pada individu saat mengalami flow yaitu, faktor lingkungan, yang
mana dalam keadaan ini mengacu pada nilai tantangan seberapa besar yang
individu dapatkan, dan faktor individu ialah faktor yang mencakup suatu
kegiatan seseorang dalam menjalankan dengan kemampuan dalam kegiatan
sehari-harinya (Hastiana & Hidayah, 2021: 101).

Faktor lingkungan yang terlibat dalam konfisi flow akademik yaitu
dukungan sosial. Menurut Prihandrijani (2016: 10) dukungan sosial juga
dapat mempengaruhi flow akademik. Hal ini dapat terjadi ketika individu
menerima suatu dukungan sosial yang diberikan oleh orang tua, pengajar,
dan teman sebayanya, maka seseorang itu mempunyai perasaan yang
tentram dan dapat mengerjakan tugas-tugas akademiknya dengan perasaan
yang menyenangkan senang dalam menjalani kegiatan akademik serta dapat
mengerjakan tugas-tugas akademiknya.

Adapun 3 aspek menurut Baker dan Liorens (2008: 401) mengenai
flow akademik yaitu absorption memiliki fokus yang penuh serta tidak
mudah merasa lelah), Work Enjoyment (memiliki perasaan yang Bahagia

atau senang pada saat menjalankan kegiatannya), dan Intrinsic Work



Motivation (tidak mudah bosan, tetap ingin melanjutkan kegiatan yang
sedang dijalankannya). Seseorang yang berada dalam kondisi ini sering
mengganggap bahwa apa yang sedang individu itu kerjakan merupakan
sesuatu yang sangat bernilai dan penting untuk dijalankannya, sehingga
individu tersebut merasa waktu yang sedang berjalan begitu cepat, akibat
timbulnya rasa aman, tentram, serta berkonsentrasi secara utuh terhadap
tugas yang sedang dikerjakannya. Adanya Faktor - faktor yang ditemukan
memiliki korelasi positif dengan flow akademik adalah student engagement,
motivasi berprestasi, dukungan sosial, stress akademik, self esteem, dan self
efficacy (Firman, 2018: 3).

Dukungan sosial dapat menumbuhkan dorongan pada saat ingin
melakukan pembelajaran yang mana hal ini menjadi salah satu faktor yang
penting pada santriwati. Di lingkungan akademik, santriwati memiliki
semangat juang yang tinggi untuk belajar, serta dapat memaksimalkan
kegiatan pembelajarannya dengan memiliki konsentrasi yang penuh dan
fokus terhadap tujuannya jika seseorang tersebut mendapatkan bantuan atau
dukungan.

Menurut Wastie, dkk (2015:2) siswa yang mendapatkan prestasi
tentunya disebabkan oleh adanya motivasi untuk berprestasi yang dimiliki
oleh siswa itu sendiri untuk menggapai prestasinya serta lingkungan yang
mendukung. Dukungan sosial dapat dipahami menjadi seseorang yang
memberikan perhatian, menghormati serta memiliki perasaan cinta kasih

yang membuat nyaman individu lain dan mendapatkannya juga dari



individu lain, kerabat, rekan dan lainnya (Wastie, dkk., 2015: 2). Motivasi
tercipta dari lingkungan yang mendukung sehingga membuat individu dapat
berkembang dan memiliki prestasi dalam akademiknya. Dukungan sosial
yang didapatkan bisa memberikan pengaruh yang baik dalam membantu
meningkatkan perkembangan individu tersebut.

Dari berbagai macam faktor tersebut, peneliti membuat kesimpulan
mengenai faktor yang dapat mempengaruhi dukungan sosial yaitu pengaruh
pembelajaran dan berbagai macam konflik sosial. Termasuk di dalamnya
adalah pendidikan yang diberikan oleh orang tua, kebiasaan sosial, konflik
sosial dan faktor yang berasal dari lingkungan.

Flow yang merujuk pada konsentrasi total. Hal ini merujuk pada
konsep khusyu’ dalam beragama khusyu’ di dapat dalam melakukan
kegiatan dan berada dalam ajaran agama. Karena khusyu’ adalah jalan untuk
membangun kemampuan konsentrasi yang mana hal ini sangat berpengaruh
pada aktivitas yang dilakukan. Konsep khusyu’ dapat mempengaruhi
kondisi flow akademik (Alfarabi, 2017: 3). Khusyu’ mewajibkan seseorang
yang sedang melakukan ibadah sholat untuk fokus pada saat melaksanakan
sholat, sehingga jika fokus tersebut dilakukan secara berulang maka
seseorang akan melahirkan kemampuan konsentrasi yang mana hal tersebut
akan menjadi faktor pendukung dalam kegiatan sehari-hari. Didalam segala
aspek kehidupan konsep khusyu’ dapat diterapkan, seperti Firman Allah Qs.

Al-Baqarah (2): 45 , yang Artinya : “Dan mohonlah pertolongan (kepada



Allah) dengan sabar dan shalat. dan (salat) itu sungguh berat, kecuali bagi
orang-orang yang khusyu.”

Beberapa orang menilai agama merupakan pengaruh yang sangat
penting, namun beberapa orang lainnya menilai agama hanya pelindung dari
Tuhan. Lingkungan memiliki pengaruh dalam perjalan hidup manusia yang
diawali dari masa kanak-kanak, remaja kemudian menjadi dewasa.
Religiusitas menurut Glock dan Strak (1966: 6) adalah suatu tingkatan
konsepsi seseorang dan kualitas tanggung jawab terhadap keyakinannya.
Konsepsi yang dimaksud ialah seberapa besar kedalaman ilmu agama
seseorang, sedangkan yang dimaksud dengan “kedalaman komitmen” dapat
diartikan secara luas atau universal, sehingga Islam mendorong pemeluknya
untuk menjadi religius.

Adapun faktor pengaruh religiusitas menurut Thoules (2000: 19)
yaitu: Pertama, berbagai pengaruh yang diberikan oleh orang tua,
lingkungan sekitar, dan kebiasaan yang ada dilingkungan vyaitu
pembelajaran serta tuntutan sosial, Kedua, terbentuknya sikap keagamaan
dari beberapa pengalaman mengenai kesepadanan dan kebaikan dalam
dunia ini, Sikap keberagamaan yang membentuk dari berbagai pengalaman,
terutama pada pengalaman mengenai keindahan, keseimbangan dan
kebaikan di dunia ini. Ketiga, adanya kebutuhan yang belum terwujud yaitu
perasaan kasih sayang, rasa aman, kualitas diri serta ancaman kematian,
Keempat, yaitu bermacam-macam faktor kecerdasan atau proses gagasan

yang verbal.



Penelitian yang terkait pada flow ini membuat peneliti ingin
memusatkan pada sisi akademisnya, bagaimana santri dapat mencapai
prestasi yang lebih baik pada saat menyelesaikan aktivitas akademiknya.
Peneliti menjadikan santriwati di ma’had Al-Mar’atush sholihah sebagai
sampel penelitian yaitu kebanyakan santri merupakan seorang perantau.
Karena seorang perantau ini lebih rentan mengalami homesickness seperti
ingat rumah sehingga tidak betah di Ma’had, kemudian dalam usia yang
dialami santri dimana santri memasuki usia remaja awal (11-14 tahun)
hingga remaja akhir (17-21 tahun) dimana menurut Erikson (1968) dewasa
awal-dewasa akhir merupakan tahap dimana seseorang sedang mencari jati
dirinya. Pada usia remaja awal-remaja akhir ini remaja rentan mengalami
permasalahan dalam bidang akademis, lingkungan sosial, dan kepercayaan
religiusitasnya. Santri yang tidak mampu menyelesaikan tugas dari sekolah
dan pondoknya tentu akan sangat memungkinkan mengalami stress, hal ini
dapat membuat motivasi santriwati dan hasil belajar santri yang belum
memuaskan sehingga diperlukan perhatian khusus.

Dalam penelitian ini untuk menguatkan data penelitian maka
peneliti melakukan studi pendahuluan atau pra-survey untuk mengetahui
keadaan santriwati terkait flow akademik. Berdasarkan pra-survey yang
dilakukan di Ma’had Al- Mar’atush sholihah 1slamic Boarding School
melalui wawancara singkat dengan santriwati yang dilakukan pada tanggal
7 Januari 2023. Berikut hasil pra-survey dari 7 santriwati yang ditemui

dalam wawancara.



Tabel 1.1 Pra Survey Penelitian

Nama Flow Akademik
(inisial) Absorption Work Enjoyment Intrinsic Work
Motivation
N Merasa sulit | Tidak  merasa | Tidak adanya motivasi
dalam nyaman atas apa | untuk  belajar dan
berkonsentrasi yang menghafal.
dikerjakannya
P Malas dalam | Tidak memiliki | Tidak memiliki
mengerjakan perasaan  yang | keinginan untuk
tugas menyenangkan berpartisipasi  dalam
pada saat | kegiatan pondok
melakukan
kegiatan di
pondok
S Tidak fokus | Mengerjakan Kurangnya motivasi
dalam tugas tidak | untuk melakukan
mengerjakan memberikan kegiatan  menghafal
tugas perasaan dan mengerjakan tugas
menyenangkan
T Tidak  memiliki | Tidak merasa | Memiliki waktu luang
konsentrasi  saat | nyaman atas apa | namun enggan
menghafal al- | yang menyelesaikan tugas
Qur’an dikerjakannya
A Tidak fokus | Tidak senang | Tidak memiliki
belajar masuk  pondok | semangat dalam
sehingga belajar
membuat ketidak
nyamanan atas
apa yang
dilakukan
dipondok
A Mudah teralihkan | Merasa  bosan | Tidak memiliki
fokusnya  pada | saat kegiatan | kepuasan dalam
saat teman | pembelajaran kegiatan yang
mengajak ngobrol | berlangsung dilakukan di pondok
F Lebih sering tidur | Memiliki Merasa tidak memiliki
dikelas pada saat | perasaan motivasi untuk
pembelajaran terbebani  pada | menuntaskan hafalan
berlangsung saat  diberikan | Al-Qur’an
sehingga hafalan dan tugas
membuat  tidak | baru
fokus dan

dimarahi ustadzah




Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, menghasilkan
bahwa santriwati Ma’had Al-Mar’atush sholihah Islamic Boarding School
mengalami permasalahan yang membuat flow akademik rendah. Karena
susahnya konsentrasi, tidak memiliki motivasi, dan tidak memiliki perasaan
yang nyaman pada saat melakukan kegiatan akademik di pondok. Keadaan
ini dapat disebabkan kurangnya dukungan sosial dalam lingkunganya, hal
ini merupakan poin penting dalam membuat santriwati berada dalam
kondisi flow. Kemudian religiusitas juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kondisi flow, jika santriwati memiliki tingkat religiusitas
yang baik serta dukungan sosial yang diterima maka santri dapat mencapai
pada kondisi flow akademik.

Menurut Marston (1928:265) ahli ilmu kejiwaan menjelaskan
bahwa seseorang dapat melatih kesabaran dalam dirinya akan memiliki
kemampuan fokus yang baik. Dengan melatih kesabaran konsentrasi akan
menjadi kemampuan yang baik pula. Selain itu, kegiatan ibadah shalat juga
dapat memberikan tingkatan konsentrasi pada saat berproses dibarengi
dengan keimanan serta percaya diri yang kuat. Ketika melaksanakan sholat
dengan khusyu’ seseorang mendapatkan keutamaan dari emosi positif dan
kesenangan, dengan demikian orang tersebut akan mendapatkan perasaan
bahagia dalam hidupnya. Maka dari itu, orang yang mendapatkan
kesenangan dan kebahagiaan pada saat melakukan kegiatan maka seseorang

itu sedang dalam kondisi flow (Csikszentmihalyi, 2014: 153). Sedangkan



menurut Compton (2005:7) kondisi flow dapat dirasakan individu pada saat
ritual keagamaan berlangsung.

Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti perlu untuk menguji secara empiris mengenai “Hubungan
Dukungan Sosial dan Religiusitas dengan Flow Akademik Pada

Santriwati di Ma’had Al-Mar'atush Sholihah Islamic Boarding School.”

. Rumusan Masalah

1. Adakah hubungan antara dukungan sosial dengan flow akademik pada
santriwati Ma’had Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School ?

2. Adakah hubungan antara religiusitas dengan flow akademik pada
santriwati Ma’had Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School?

3. Adakah hubungan antara dukungan sosial dan religiusitas dengan flow
akademik pada santriwati Ma’had Al-Mar’atush Sholihah Islamic
Boarding School?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang telah
dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini ialah :

1. Untuk menguji secara empiris hubungan antara dukungan sosial dengan
flow akademik pada santriwati Ma’had Al-Mar’atush Sholihah Islamic

Boarding School.
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2. Untuk menguji secara empiris hubungan antara religiusitas dengan flow
akademik pada santriwati Ma’had Al-Mar’atush Sholihah Islamic
Boarding School.

3. Untuk menguji secara empiris hubungan antara dukungan sosial dan
religiusitas dengan flow akademik pada santriwati Ma’had Al-Mar'atush
Sholihah Islamic Boarding School.

D. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini.
Berikut manfaat yang akan didapat:
1. Manfaat teoritis
Diharapkan dapat memberikan informasi dan ilmu baru mengenai
hubungan dukungan sosial dan religiusitas dengan flow akademik
santriwati pondok pesantren. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat
menambah wawasan pengetahuan dalam kajian ilmu psikologi.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman bagi peneliti yang dapat berguna di
waktu yang akan datang.

b. Bagi Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi bagi

santriwati yang masih mengalami flow akademik, dengan beberapa
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dukungan sosial yang positif dapat meningkatkan semangat dalam
menyelesaikan tanggung jawab tugasnya.
c. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi bacaan bagi
mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
khususnya bagi mahasiswa psikologi.
E. Keaslian Penelitian
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut tentang flow akademik,
penulis menganalisis berbagai penelitian terdahulu yang ada pada topik
untuk mempertimbangkan dan arahan dalam melakukan penelitian
kedepannya.

1. Hubungan Tingkat Religiusitas dengan Flow Akademik Pada Siswa
(Arbi Alfarabi, 2017). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu hubungan yang signifikan
yang positif antara religiusitas dan flow akademik. Desain penelitian ini
bersifat non-eksperimen berjenis korelasional. Teknik pengambilan
data menggunakan teknik cluster sampling. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian peneliti terdapat pada variabel X dan Y menggunakan
variabel religiusitas (x) dan flow akademik (y). perbedaan dengan
penelitian peneliti terletak pada penggunaan 3 variabel yaitu variabel
dukungan sosial (X1), variabel religiusitas (X2), dan variabel flow

akademik (Y).
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2. Hubungan Antara Dukungan Sosial Dan Flow Akademik Dengan
Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA (Endah Mustikaningsih
Rahaju Putri, 2016). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara
dukungan sosial dan flow akademik secara Bersama-sama dengan
prestasi belajar matematika. Desain penelitian ini bersifat non-
eksperimen berjenis korelasional. Teknik pengambilan data
menggunakan teknik cluster sampling. Persamaan penelitian ini dengan
peneliti terdapat pada variabel Y yaitu menggunakan variabel flow
akademik. Perbedaan penelitian peneliti terletak pada subjek dan
tempat penelitian. Subjek yang digunakan peneliti yaitu santriwati
pondok pesantren Al-Mar'atush sholihah, sedangkan penelitian ini
menggunakan subjek siswa SMA.

3. Hubungan Religiusitas Dengan Flow Akademik Pada Siswa MA
Islamiyah At-tanwir Bojonegoro (Khikmatul Laili, 2020). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu korelasi
antara kedua variabel bersifat positif, adanya hubungan searah. Data
penelitian ini akan dianalisis menggunakan analisis korelasi pearson
atau Product Moment. Perbedaan penelitian peneliti terletak pada
variabelnya yang terdiri dari variabel dukungan sosial (X1), variabel
religiusitas (X2), dan variabel flow akademik (Y), lalu perbedaan

subjek dan tempat penelitian. Peneliti menggunakan subjek santriwati
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pondok pesantren Al-Mar'atush sholihah, sedangkan penelitian ini
menggunakan subjek siswa MA Islamiyah At-tanwir Bojonegoro.
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Flow Akademik Pada Santri
Dayah Darul Muta’allimin Blang Bintang Kabupaten Aceh Besar
(Arsila Rizga, 2021). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dan pendekatan korelasional. Alat ukur penelitian ini yaitu skala
dukungan keluarga dan skala flow akademik. Pengambilan sampel
menggunakan metode probability sampling dengan teknik simple
random sampling. Penelitian ini memiliki hasil bahwa terdapat
hubungan positif antara dukungan keluarga dengan flow akademik pada
santri Dayah Darul Muta’allimin Blang Bintang Kabupaten Aceh
Besar. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-
sama menggunakan variabel flow akademik dan menggunakan subjek
santri. Perbedaan penelitian peneliti yaitu pada variabel x yaitu
dukungan sosial (X1) dan religiusitas (X2) serta tempat penelitian
peneliti di pondok pesantren Al-Mar'atush sholihah, sedangkan
penelitian ini di pondok pesantren Dayah Darul Muta’allimin Blang
Bintang Kabupaten Aceh Besar.

Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Flow Akademik Pada Mahasiswa
Psikologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (Dwi Nastiti dan
Cucuk Nur Cahyani, 2022). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara

dukungan sosial teman sebaya dengan flow akademik pada mahasiswa.
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Penelitian ini  termasuk penelitian  kuantitatif  korelasional.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 2 skala psikologi
yakni skala dukungan sosial teman sebaya dan skala flow akademik.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik korelasi
Product Moment Pearson. Persamaan penelitian ini dengan peneliti
yaitu sama-sama menggunakan flow akademik sebagai variabel y.
perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu subjek dan
tempatnya, dimana peneliti meneliti subjek santriwati di pondok
pesantren  Al-Mar‘atush  sholihah, sedangkan penelitian ini
menggunakan subjek mahasiswa  psikologi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo.

Secara garis besar, kesamaan pada penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan
metodologi kuantitatif, menggunakan dukungan sosial, religiusitas, dan flow
akademik sebagai variabel. Sedangkan perbedaannya terletak pada penggunaan
skala dan pengambilan sampel. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti menggunakan ketiga variabel tersebut menjadi satu, variabel X1
menggunakan dukungan sosial, variabel X2 menggunakan religiusitas, dan
variabel Y menggunakan flow akademik. Perbedaan selanjutnya yaitu dari segi
subjek dan tempat penelitian. Peneliti menggunakan subjek dari santriwati di

Pondok Pesantren Al-Mar'atush sholihah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti memilih judul “ Hubungan

Dukungan Sosial dan Religiusitas dengan Flow Akademik di Pondok Pesantren
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Al-Mar'atush sholihah” . Demikian penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

bahwa benar-benar dilakukan dengan asli.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Flow Akademik
1. Definisi flow akademik

Secara umum definisi flow diartikan sebagai aliran atau mengalir. Secara
terminologi flow memiliki makna “continuous movement” atau to move freely
and continuously (Oxford English Dictionary, 2017). Menurut Bakker (2008:
401) flow merupakan suatu keadaan sadar dimana individu menjadi benar-
benar berkonsentrasi dalam suatu kegiatan, dan sangat menikmatinya. Dalam
konsep flow ini membantu konsentrasi individu dimana individu tersebut dapat
melakukan kegiatannya dengan fokus (Ghani & Deshpande, 1994:382).

Menurut Csikszentmihalyi (1990:5) flow adalah keadaan psikologis yang
merujuk kepada keadaan perasaan secara menyeluruh yang menyenangkan
terkait suatu aktivitas yang sedang dijalankan. Memiliki minat, bersemangat
dan berkonsentrasi pada saat menjalani suatu aktivitas, memfokus pada
pengalaman yang menyenangkan, seseorang yang memiliki kesadaran dan
aktif memakai segala kapabilitasnya dalam rangka dapat menyelesaikan
pekerjaan atau tugasnya, hal ini disebut dengan flow. Flow sebagai konsentrasi
yang mempunyai kenikmatan secara penuh pada saat menjalani kegiatannya

menurut Ghani dan Deshpande (1994:387).

Flow akademik tak akan muncul tanpa sebab, flow memiliki beberapa

tahapan yaitu berkonsentrasi, bersemangat, serta memiliki minat pada waktu
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dimana seseorang melakukan suatu aktivitas. Diwaktu yang bersamaan agar

kondisi flow dapat dikondisikan maka unsur-unsur tersebut harus terpenuhi

(Csikszentmihalyi, 2008:212). Flow akademik adalah metode pembelajaran

yang mengikuti alur. Ketika dalam kondisi flow saat kegiatan belajar di sekolah

akan memiliki prestasi yang lebih baik dari pada siswa yang dikenal dengan

pendekatan konvensional (Wijayanto, 2008: 45).

Menurut pengertian yang sudah dijelaskan di atas maka ditarik kesimpulan
flow akademik ialah kondisi dimana individu tersebut memiliki penguasaan diri
yang penuh, memiliki semangat, minat, memiliki motivasi dalam diri,
merasakan kenyaman dan memiliki kenikmatan menyeluruh pada saat
melakukan aktivitas akademik sehingga individu tersebut bisa berperan dengan
totalitas pada saat beraktivitas, beralaskan pada definisi flow oleh Bakker
(2008: 401) yang sejalan dengan tujuan penelitian ini.

. Aspek-aspek Flow Akademik

Tiga aspek flow menurut Bakker (2008: 401) adalah :

a. Absorption, adalah suatu kondisi pemusatan penuh dimana semua
perhatian, kewaspadaan, dan konsentrasi diarahkan pada tugas-tugas yang
ada. Untuk menyelesaikan tugas akademik dan menghafal Al-Qur’an,
siswa harus memperhatikan dengan seksama. Jika tidak, santri berisiko
menjadi terganggu dan tidak menyadari lingkungannya. Santri yang
menyenangi pekerjaannya, seperti menyelesaikan pekerjaan rumah dan
menghafal Al-Qur’an, akan merasa puas dan memiliki penilaian yang baik

terhadap kinerjanya.
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b. Work Enjoyment, merupakan reaksi dari evaluasi psikologis dan efektif
dari pengalaman flow, perasaan nyaman yang datang pada saat melakukan
aktivitas tersebut. Perasaan nyaman diperlukan dalam melakukan aktivitas
sehari-hari, santri yang sebagian waktunya dihabiskan untuk mengerjakan
tugasnya juga memerlukan rasa nyaman saat mengerjakan tugas dan
hafalan yang diberikan oleh ustadzah nya, ditambah lagi tugas yang
dikerjakan serta hafalan yang dikerjakan, dan ketika santri berada dalam
kondisi yang nyaman saat sedang mengerjakan tugasnya, santri akan
merasa waktu akan cepat berlalu dan larut dalam kegiatan mengerjakan
tugas.

c. Intrinsic Work Motivation, merujuk pada suatu kepentingan untuk terlibat
dalam kegiatan dengan maksud merasakan kesenangan dan kepuasan dari
individu tersebut. Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri seseorang
untuk melakukan Tindakan tanpa menerima umpan balik dari orang lain.
Mendapat kenikmatan dan kepuasan dari aktivitas merupakan hal yang
sangat penting, terutama dalam kegiatan akademik, seperti mendapatkan
kenikmatan dan kepuasan dari menyelesaikan tugas dan hafalan. Ketika
siswa dalam suasana hati yang senang saat melakukan kegiatan tersebut,
individu tersebut akan percaya bahwa apa yang individu lakukan akan
berdampak positif pada pekerjaan yang individu lakukan.

Menurut Csikszentmihalyi (2014: 182-184) ada 9 aspek flow akademik, yaitu:

a. Clear Goals, mengacu pada kejelasan tentang Langkah-langkah yang

harus diambil siswa untuk mencapai tujuan. Mengidentifikasi tantangan
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atau hambatan yang mungkin timbul saat menyelesaikan tugas.
Kemampuan dan tujuan dapat hidup berdampingan. Individu akan
mengalami kebahagiaan yang tak tertandingi ketika individu berhasil
mencapai tujuannya.

. Challenge-Skill Balance, Keseimbangan antara kesulitan dan kompetensi
dapat menyebabkan munculnya flow. Sangatlah penting untuk memiliki
keseimbangan antara bakat dan hambatan, dan suatu kegiatan harus

menunjukkan kapasitas itu.

. Action Awareness Merging, Ini sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari,

Ketika ide seseorang bertentangan denga napa yang individu lakukan.
Misalnya, ketika siswa berada di kelas dan tampak memperhatikan guru,
individu mungkin sebenarnya sedang melamun tentang masakan berbeda
yang disajikan pada saat jam istirahat tiba. Kemudian, pada waktu
istirahat, murid-murid akan makan.

. Unambiguous Feedbacks, Jika seseorang telah menetapkan tujuan,
seseorang akan lebih sadar akan pencapaian keberhasilan atau kegagalan
kegiatan yang individu lakukan.

Concentration on Task at Hand, Orang tersebut mampu melepaskan
semua hal negative dalam hidup. Orang tersebut tidak akan merasa
terganggu oleh apa pun selain Tindakan yang sedang dilakukan jika
individu sepenuhnya fokus.

Sense of Control, flow mengaitkan sense of control maksudnya yaitu tidak

ada rasa khawatir akan kehilangan control yang khususnya dapat terjadi
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dalam berbagai situasi kehidupannya. Individu memiliki keyakinan dalam
menghadapi segala suatu permasalahan dengan kemampuannya yang
mungkin hadir pada saat melakukan kegiatan tertentu, tanpa rasa takut

tidak mampu melewatinya.

. Loss of Self-Consciousness, Ketika individu sama sekali tidak khawatir

terhadap apa yang orang lain mengenai dirinya, seseorang benar-benar
menyatu dengan aktivitas yang dilakukannya, sehingga hal itu membuat
kesadaran yang dimilikinya hilang. Ketidaksadaran diri artinya saat berada
dalam flow, seseorang telah melepaskan kendali atas energi psikologisnya,
orang tersebut tidak sadar apa yang terjadi dalam dirinya, hingga
mengalami transendensi diri.
. Transformation of Time, ketidaksadaran yang dialami oleh individu
membuat seringkali waktu tampaknya berlalu jauh lebih cepat aktivitas
yang sedang dilakukannya benar-benar menyatu. Ritme yang ditentukan
oleh kegiatannya tidak relevan, yang mana disebabkan oleh perkembangan
waktu yang tidak beraturan.
Authotelic Experience, tujuan individu melakukan kegiatan adalah untuk
mencari banyak pengalaman, bukan untuk mendapatkan pujian serta
penghargaan dari orang lain. Dengan melakukan aktivitas yang mandiri
hanya karena melakukan hal tersebut sebagai suatu hadiah untuk dirinya,
bukan untuk mengantisipasi keuntungan di masa depan.

Berdasarkan uraian di atas, aspek-aspek yang ada dalam flow yaitu

adanya konsentrasi total dalam diri individu, perasaan nyaman, bahagia,
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memiliki tujuan, keseimbangan, jika memiliki tujuan yang terarah maka
individu dapat menerima keberhasilan dan kegagalan dalam dirinya serta
ingin memiliki pengalaman bukan untuk pujian atau penghargaan dari
orang lain. Peneliti menggunakan aspek flow akademik yang dikemukakan
oleh Bakker (2008: 401) yaitu ada 3 aspek Absorption, work enjoyment,
dan intrinsic work motivation.
3. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap flow akademik
Menurut Novita dan Dewi (2014:283) faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap flow, yaitu:

a. Phenomenological factors: Ketika guru dan orang tua memberikan nasihat
dari instruksi yang berkaitan dengan penyelesaian masalah dalam kegiatan
sehari-hari yang diberikan guru, siswa akan lebih terlibat, fokus, dan nyaman.

b. Instructional and teacher factors: apa yang guru sampaikan dan keadaan
kelas dengan keikutsertaan siswa juga dapat dipengaruhi oleh faktor
kontekstual.

c. Demographic factors and learning history: maksudnya yaitu faktor yang
muncul dalam seseorang salah satunya yaitu adanya keterlibatan siswa dalam
kegiatan tersebut.

Menurut Csikszentmihalyi (1990:164) ada 2 faktor yang mempengaruhi

flow yaitu:

a. Faktor individu (person factor), dimana individu memiliki kapabilitas atau

keterampilan dalam beraktivitas.
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b. Faktor lingkungan (environment factor), yaitu dilihat dari seberapa besar
individu tersebut mendapatkan tantangan tugas dari lingkungan.

Kemungkinan keberhasilan akan lebih tinggi karena komponen
internal dan eksternal seimbang dan persyaratan dan tuntutan tugas sesuai
dengan potensinya. Persepsi kemampuan akademik merupakan salah satu
unsur personal yang mempengaruhi perkembangan kondisi arus akademik.
Tingkatan religiusitas dalam individu menjadi salah bagian dalam faktor
individu, dimana sikap religiusitas ini memiliki kebiasaan yang membuat
seseorang memiliki fokus yang baik dengan berlatih pada saat membaca Al-
Qur’an dan mengerjakan ibadah sholat. Pembelajaran siswa dapat dicapai
dengan memotivasi individu, dan pendapat siswa tentang kompetensi

akademik merupakan penilaian yang dapat individu alami secara langsung.

Dukungan sosial dari guru, orang tua, kerabat aserta teman sebaya
merupakan salah satu faktor lingkungan yang memungkinkan dapat
mempengaruhi seseorang berada dalam kondisi flow akademik. Menurut
Prihastyanti & Sawitri (2018:37) dukungan sosial dari guru meliputi empati,
perhatian, arahan, bimbingan, dan pengajaran yang dapat langsung dievaluasi

oleh siswa. Ini adalah dukungan yang terkait dengan akademisi.

4. Flow akademik dalam perspektif Islam
Flow akademik adalah keadaan individu yang dapat berkonsentrasi penuh,
mempunyai semangat, minat, memiliki motivasi diri, merasa nyaman dan
memiliki kenikmatan menyeluruh pada saat kegiatan akademik dilakukan

sehingga individu tersebut dapat ikut serta dalam melakukan aktivitas
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akademiknya secara penuh. Individu yang mencapai sebuah kebahagiaan

dalam hidupnya yaitu seseorang yang bisa beraktivitas secara keseluruhan.

Kesuksesan, kebahagiaan, kepuasan, kenyamanan, atau keadaan yang selalu

dalam kebaikan dan keberkahan adalah kata-kata dalam Al-Qur’an yang paling

tepat dalam mendefinisikan flow. Orang akan berhasil setelah individu

mengambil Tindakan sesuai dengan kemampuan individu. Seperti hal nya
dalam QS. Al-An’am ayat 135 yang berbunyi :

Y A5 AT e A1 4S8 a () saBE G ele ) s e sl T o 5 8
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Artinya : “Katakanlah: Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,

sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui,

siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di

dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan

mendapatkan keberuntungan.”

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT akan memberikan
balasan kebaikan bagi orang yang telah berusaha. Hamba Allah dihimbau
untuk selalu melakukan upaya terbaik individu untuk mengatasi setiap
rintangan yang mungkin menghadang individu . Jika seseorang itu mampu

menaklukannya, maka individu akan merasa bangga denga napa yang telah

individu capai. Seperti yang ada dalam Q.S Al-Qasas (77) :
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Artinya : “ Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan oleh Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu melupakan bagianmu di
dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah SWT
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telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kekacauan di
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.”

Dalam tafsir Wajiz Kemenag, ayat di atas tidak berarti seseorang harus
mengabaikan dunia luar dan menjalankan ibadah yang murni (mahdah),
namun, mengarahkan kita untuk tetap bekerja keras dan berpikir positif agar
kita memperoleh kekayaan dan mencari pahala akhirat dengan anugerah yang
telah diberikan oleh Allah SWT, dengan menginfakkan dan menggunakannya
dijalan Allah. Dan jangan merusak bumi Allah dengan cara apa pun, di mana
pun. Allah pasti akan memberikan balasan ini.

Dalam kajian ayat-ayat di atas, jelas bahwa Islam memberikan perintah
kepada orang-orang agar individu dapat mengejar kebahagiaan dalam hidup,
baik kebahagiaan di dunia maupun di akhirat kelak. Dan untuk mencapai
kebahagiaan ini membutuhkan banyak usaha, karena jelas dari ayat di atas
bahwa seseorang akan bahagian setelah menjalani ujian.

Seperti kesinambungan antara peserta didik santriwati dengan ayat
tersebut, setiap individu dari individu mempunyai kekuatan serta kemampuan
yang berbeda-beda, masing-masing dari individu harus memiliki usaha untuk
dapat melewati ujian atau cobaan dalam menyelesaikan tugasnya dengan rasa
nyaman, fokus, serta memiliki motivasi yang kuat untuk mendapatkan hasil
yang baik. Siapapun yang telah berusaha maksimal menurut kemampuannya
akan memiliki rasa bahagia, nyaman serta memiliki perasaan yang lega,
mendapatkan kenikmatan atas apa yang telah diperoleh sehingga ketika dimasa

yang akan datang individu tersebut akan menjadi seseorang yang selalu
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semangat, optimis, memiliki motivasi yang kuat, siap sedia menaklukkan
segala rintangan apapun serta memiliki harapan di masa yang akan datang

dengan menjadi sosok yang jauh lebih baik lagi.

B. Dukungan Sosial
1. Definisi Dukungan Sosial

Manusia adalah makhluk sosial dimana manusia tidak dapat hidup
sendiri karena entitas sosial yang butuh orang lain sepanjang hidupnya
sebagai komplemen di kehidupan juga pemberi pertolongan saat manusia
lainnya dalam keadaan memiliki masalah yang ringan sampai berat. Jika
seseorang berada dalam keadaan yang tidak baik maka seseorang tersebut
perlu dorongan sosial dari orang-orang sekitarnya.

Istilah  “dukungan sosial” umumnya digunakan untuk
menggambarkan penerimaan keamanan, perhatian, rasa terima kasih, atau
dukungan yang diberikan oleh individua tau kelompok lain. penghargaan
atau bantuan yang diberikan orang lain atau kelompok. Menurut
House,dkk (1982:293) mendefinisikan dukungan sosial sebagai suatu jenis
konten rasional, *“ kualitas yang menopang secara emosional atau
instrumental dari hubungan sosial. Sarafino (2014:81) mengutip kalimat
berikut : “Social support is generally used to refer to the perceived
comfort, caring, esteem or help a person receives from other people or

groups”. Pengertian lain mengartikan dukungan sosial merupakan
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dukungan yang diterima berupa bantuan yang diberikan oleh orang lain
melalui interaksi (Maslihah, 2011: 106).

Menurut Moss (1973:273) dukungan sosial merupakan secara
subjektif dukungan sosial memiliki perasaan yang diterima atau dicintai,
dibutuhkan semua untuk individu itu sendiri dan untuk sesuatu yang dapat
dikerjakan. Menurut Zimet et al., (1988:34) “social support comes from
three source: friends, family, and significant others.”

Menurut Sarason (1990:135) mendefinisikan bahwa dukungan
sosial kondisi yang diperoleh orang tersebut dari sumber yang dapat
dipercaya, yang menguntungkan dirinya, dan individu dapat
mengandalkan niat baik individu. Bukhori et al., (2017:314) menyatakan
bahwa dukungan sosial adalah seseorang yang memperoleh bantuan dari
orang-orang terdekat yang memiliki hubungan interpersonal. Pengertian
lain yang disampaikan oleh Gottlieb (1983:21), dukungan sosial adalah
pengelompokkan isyarat, saran, dan Tindakan verbal dan/atau nonverbal
yang diberikan atau diterima karena kedekatan sosial atau sebagai akibat
dari kehadiran seseorang dan memiliki konsekuensi emosional atau
perilaku yang positif pada penerima.

Dari penjelasan definisi di atas, dukungan sosial memiliki arti yang
mengacu pada pertolongan yang bersifat nyata ataupun tidak nyata, yang
bisa diambil dan di berikan dari orang lain atau kerabat terdekat untuk

memberikan bantuan individu tersebut dalam melewati masalah-masalah

di masa sulitnya, sehingga yang menerimanya mendapatkan efek
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emosional dan perilaku dari yang memberikan. Karena orang yang merasa

menerima dukungan sosial tersebut akan merasakan senang dan merasa

tentram, seseorang menerima sesuatu yang sungguh-sungguh diperlukan

oleh dirinya, baik berbentuk verbal maupun non verbal, sehingga

seseorang diperdulikan dan mendapatkan solusi saat berada dalam masa

yang sulit.

. Aspek-Aspek Dukungan Sosial

Menurut House, dkk (1982:129) aspek-aspek dukungan sosial

berbentuk, antara lain:

a.

Dukungan penghargaan, yaitu untuk dapat memberikan dukungan
terdapat berbagai cara seperti memberikan penilaian positif, hal ini
dapat mendorong rasa semangat dan percaya diri seseorang untuk
mendapatkan ide dan saran positif dari orang lain (House, dkk (1982:
129).

Dukungan emosional, yaitu memberikan dukungan yang berupa
dorongan kepada orang lain untuk memberikan kehangatan dan kasih
sayang, kepedulian terhadap orang lain, memiliki rasa percaya pada
individu lain, dan menunjukkan simpati.

Dukungan instrumental, vyaitu dukungan langsung seperti
memberikan pinjaman buku atau memberikan bantuan berupa tenaga
dalam proses pengerjaan tugas guna menunjang penyelesaian

pekerjaan individu.
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Dukungan informasi, yaitu dukungan yang membutuhkan seseorang
individu berupa informasi atau saran dari orang lain untuk menerima
pendapat atas pertimbangan hidupnya. Seperti hal nya yang
dikemukakan oleh Bukhori (2012a: 8) yaitu, memberikan informasi
yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah-masalah kehidupan
pribadi dan profesional.

Dukungan jaringan sosial, yaitu dukungan yang dapat diberi dengan
cara membuat orang tersebut merasa dirinya adalah bagian dari
kelompok melalui persamaan minat dan aktivitas sosialnya. Ini sejalan
denga napa yang dijelaskan oleh Sarafino (1994: 212) dimana
dukungan jaringan sosial yang dapat diberikan melalui proses
interaksi sosial yang positif didapat dari dukungan persahabatan agar
seseorang dapat menggunakan waktunya untuk kegiatan sosial dengan

individu lainnya.

Menurut Zimet dkk (1998:34) dukungan sosial terdiri atas 3 aspek,

diantaranya:

a.

Dukungan keluarga (family support), keluarga sebagai dukungan
sosial dapat melahirkan kunci pemulihan bagi orang yang memiliki
masalah kesehatan mental, seseorang yang paling sering menjadi
bagian penting dari penyembuhan atau pemulihan. Baik itu berbentuk
materi, pemberian informasi, sehingga subjek merasa nyaman, aman,

perasaan disayangi, dihargai, dan perasaan yang bernilai.
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b. Dukungan teman (friend support), segala bentuk perhatian dari
temannya yang berbentuk materi, pemberian informasi, tingkah laku
tertentu, sehingga seseorang individu merasakan perasaan yang aman,
merasa disayangi, dan dihargai.

c. Dukungan orang terdekat (significant others support), yaitu
pemberian dukungan dari orang terdekatnya baik berupa materi,
pemberian informasi, tingkah laku, sehingga muncul perasaan subjek
yaitu perasaan yang aman, merasa disayangi, dihargai, dan perasaan
bernilai.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial sendiri terdiri atas beberapa aspek yaitu dukungan
penghargaan, dukungan emosional, dukungan yang diberikan secara
langsung, dukungan yang membuat seseorang itu merasa bahwa dirinya
dianggap, dukungan oleh keluarganya, teman serta kerabatnya, maka peneliti
menggunakan aspek oleh House, dkk (1982: 129), yaitu aspek dukungan
emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional, dukungan harga
diri, dan dukungan jaringan sosial.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Sosial

Menurut Sarafino (2014:108) hanya beberapa orang yang mendapatkan
dukungan sosial. Berbagai faktor yang memastikan apakah seseorang
mendapatkan dukungan. Berikut factor-faktor yang mempengaruhi dukungan

sosial:
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a. Recipients of support, maksudnya yaitu untuk bisa mendapatkan
dukungan sosial yaitu faktor dari diri sendiri. Seseorang tidak akan
mendapatkan bantuan jika seseorang tidak baik, tidak pernah
membantu individu lain. Beberapa orang tidak memiliki keberanian
untuk meminta pertolongan, atau seseorang merasa harus mengerjakan
sesuatunya sendiri tanpa melibatkan orang lain. Maka hal ini cukup sulit
untuk mendapatkan bantuan bagi.

b. Providers of support, yaitu individu yang dapat menjadi pemberi
bantuan, misalnya individu tersebut sedang berada di bawah tekanan
atau permasalahan kehidupan dan individu tersebut membutuhkan
bantuan.

c. Komposisi dan struktur jaringan sosial, yaitu seseorang yang
mendapatkan bantuan tergantung pada ukurannya, kedekatan, dan
jarak kontak antar individu dalam jejaring sosial orang-orang yang
dikenal dan dihubungi.

Menurut Myers (2009: 12) faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan
sosial terdapat 3 faktor untuk memotivasi seseorang agar mendapatkan
dukungan secara positif, yaitu:

a. Empati

Empati merupakan keadaan dimana individu merasakan
perasaan yang dirasakan oleh orang lain. Dengan merasakan

kesulitan yang sama bertujuan untuk memberikan motivasi perilaku
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dan antisipasi emosi guna mengurangi kesusahan dan
mensejahterakan orang lain.
b. Norma dan nilai sosial
Membantu dalam memberikan seseorang arah agar individu
memiliki kesadaran akan kewajiban dalam hidupnya.

c. Pertukaran sosial
Dapat dilakukan dengan cara timbal balik melalui cinta, bantuan dan
informasi. Jika pertukaran sosial ini mengalami keseimbangan yang
baik maka akan menghasilkan sebuah hubungan interpersonal yang
baik pula.

Dari penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi dukungan sosial ialah recipients of support, providers of
support, komposisi dan struktur jaringan sosial. Oleh karena itu, terdapat pula
faktor yang menjadi pengaruh yakni empati, norma dan nilai sosial serta
pertukaran sosial.

Dukungan sosial dalam perspektif Islam

Setiap agama pasti mengajarkan pemeluknya untuk memperlakukan
orang lain dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. Islam mengajarkan
untuk saling mendukung antar satu sama lain. Islam mengarahkan untuk
semua makhluk hidup agar berbuat baik dan bisa saling menyayangi serta
mengasihi satu sama lain. Agama Islam mengarahkan bahwa Hablum
minallah dan hablum minannas harus seimbang. Karena sifat sosialnya,

manusia membutuhkan orang lain dalam kehidupan sosialnya.
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Dukungan sosial adalah jenis bantuan yang diberikan orang lain, dan
orang lain ini pada gilirannya menerima bantuan yang bermanfaat. Karena
orang yang merasa menerima bantuan itu akan merasa senang dan tentram,
seseorang menerima sesuatu yang sungguh-sungguh diperlukan oleh dirinya,
baik berbentuk nasihat, saran atau perhatian, sehingga individu merasa ada
dilingkungan tersebut dan mendapatkan solusi atas masalah yang seseorang
itu rasakan.

Dalam Al-Qur’an manusia memiliki tiga tingkatan hubungan sosial yaitu
hubungan manusia dengan Tuhan (hablumminallah), hubungan manusia
dengan  dirinya, dan hubungan manusia dengan  sesamanya
(hablumminannas). Hubungan manusia dengan diri sendiri yaitu bagaimana
seseorang itu memperlakukan dirinya sendiri dengan perlakuan yang sebaik
mungkin dan sebagaimana orang tersebut meningkatkan keterampilan dalam
dirinya. Sedangkan hubungan manusia dengan manusia yang lain
(hablumminannas) ialah suatu hal berupa tolong-menolong kepada orang lain
atau orang yang membutuhkan apabila manusia lain berada pada kondisi yang
sulit atau memerlukan bantuan. Seperti yang tertuang dalam QS. Al-Balad
ayat 17:

Aaa 5ally Vsial 555 jially 13ial 555 1 skl Gl Gy 8 &
Artinya : “ Dan Dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan
saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk

berkasih sayang.”

Dalam ayat di atas, menerangkan bahwa manusia dilarang untuk

bermusuhan atau menjelek-jelekkan mahkluk lain yang mana sesama
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mahkluk ciptaan Allah harus saling menghargai, merawat, memberikan kasih

sayang, dan melakukan hal-hal baik untuk mendapatkan petunjuk-Nya.

Saling mendorong untuk menjadi baik dan tunduk pada aturan Allah dengan

melakukannya dengan sempurna, bijak, dan santai. Dan jangan lah membenci

suatu individu hanya karena orang tersebut menghalangimu untuk berbuat

yang baik, sebagaimana tertuang dalam QS. Al-Maidah ayat 2 dan ayat 80:

il Gial Vs a6 Y5 el Vs alnall S Vs ez 51 ¥ 158 cal GG

Ol a8 G e 20V 51 500alald 200K 13 501 3la 5 2605 (e Slaad () 3850 Al Al

Artinya :

,,,,,

el ot B V8150515

“ wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar
syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan lah (melanggar
kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu
(hewan-hewan kurban) dan gala’id (hewan-hewan kurban yang
diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitul Haram; mereka mencari karunia dan
keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan
ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai
kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidil Haram, mendorongmu berbuat
melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa atau permusuhan.
Bertawakalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-
Nya.” (QS. Al-Maidah : 2)

z

5 pile DT Il o dglabl ] a8 6 QAN Gl (515 24 158 (5

O a4 T

Artinya : “ kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan

orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah
apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan
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Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan.”
(QS. Al-Maidah : 80)

Dalam ayat di atas menurut tafsir Tahlili Kemenag, ayat ini
menggambarkan untuk membuat orang-orang menjadi penolong, saling
membantu disetiap keadaan yang sulit serta mengasihi. Sesungguhnya
perilaku yang mereka tanamkan dalam diri mereka, agar mendapatkan
balasan yang setimpal. Mereka telah dizalimi oleh dirinya sendiri di mana
seseorang memberikan segala hal yang tidak baik. Maka tolong-menolong
merupakan hal baik yang berguna untuk semua mahkluk, melakukan
perbuatan yang baik, mendorong kebaikan antar sesama, dan jangan
melakukan bantuan dalam hal-hal yang menjerumus kejelekan dan tidak
bermanfaat bagi sesama.

C. Religiusitas
1.  Definisi Religiusitas

Menurut Mahudin,dkk (2016:2) Religiusitas adalah istilah sosiologis
komprehensif yang digunakan untuk merujuk pada berbagai aspek aktivitas
keagamaan, dedikasi, dan keyakinan. Kemudian menurut Ancok dan
Nashori (2008:76) religiusitas atau keberagamaan berkembang dalam
berbagai aspek kehidupan manusia. Seseorang tidak hanya melakukan ritual
(ibadah), tetapi seseorang mungkin juga terlibat dalam kegiatan lain yang
didorong oleh rasa supranatural yang kuat. Bersamaan dengan aktivitas
nyata yang terlihat dari luar, ada juga aktivitas di dalam yang tidak terlihat
di mana seseorang terlibat didalamnya (Ancok dan Nashori, 2008:76).

Religiusitas merupakan taraf keimanan, tingkatan ibadah, perilaku sehari-

34



hari, pengalaman, serta pengetahuan agama seseorang yang didorong oleh
intensitas spiritualnya (Ancok dan Suroso, 2004:77). Bukhori (2006:95)
mengemukakan bahwa religiusitas ialah suatu kondisi dimana dalam diri
individu tersebut mendorongnya untuk berfikir, berperilaku, dan bersikap
sejalan dengan ajaran agama yang diyakininya.

Menurut Darajat (1991:13-14), religiusitas ialah suatu proses hubungan
manusia dimana manusia dapat merasakan sesuatu yang diimaninya, itu
adalah sesuatu yang pada tingkat berbeda dari orang. Definisi Al-Qur’an
tentang religiusitas diungkapkan dengan jelas melalui prinsip-prinsip
tauhid. Dimana keimanan kepada Allah Yang Maha Esa merupakan
cerminan pentingnys tauhid. Ketika keesaan Allah itu terbentuk dari
kepercayaan, maka kehidupan para hamba-Nya memiliki pengaruh yang
secara penuh dari perintah yang diturunkan oleh Allah SWT (Nashori dan
Diana, 2002:7).

Menurut Hawari (1996:236) menerangkan bahwa individu yang yakin
dan menghayati ajaran yang dianutnya lalu direalisasikan ke dalam
kehidupannya. Seperti membaca kitab suci Al-Qur’an, senantiasa berdo’a
dan melaksanakan shalat secara terus-menerus atau berulang Kali.
Sedangkan menurut Glock dan Strak (1966:6) religiusitas adalah suatu
tingkatan konsepsi seseorang dan kualitas tanggung jawab terhadap
keyakinannya. Konsepsi yang dimaksud ialah seberapa besar kedalaman

ilmu agama seseorang, sedangkan yang dimaksud dengan “kedalaman
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komitmen” dapat diartikan secara universal atau luas, sehingga Islam
mendorong pemeluknya untuk menjadi religius.

Berdasarkan uraian tersebut, kesimpulannya religiusitas merupakan
keyakinan seseorang dalam beragama yang mana prosesnya itu dapat
dirasakan oleh individu dalam kondisi individu tersebut percaya, bersikap
sejalan, dan menghayati ajaran agama yang diyakininya.

Aspek-aspek Religiusitas
Menurut Mahudin, dkk. (2016: 113), Religiusitas memiliki 3 tingkatan,
yaitu:
a. Kelslaman
Tingkatan yang pertama yaitu kelslaman, yang mana dapat
dilakukan melalui aktivitas manusia dengan melakukan perbuatan atau
praktik agama seperti ibadah dan ritual (misalnya, seperti menjalankan
ibadah shalat, menjalankan puasa, bersedekah, naik haji bila mampu,
dan melakukan kewajiban sosial lainnya).
b. Iman
Tingkatan yang kedua yaitu iman, maksudnya ialah pemahaman
tentang tuhan yang melibatkan kepercayaan dan keyakinan kepada
Tuhan, para nabi, malaikat, kitab suci Al-Qur’an, dan hari kebangkitan.
c. Ihsan
Tingkatan yang ketiga atau terakhir ini yaitu, tingkatan atau
dimensi batin di mana seseorang atau individu melakukan ibadah yang

lebih dalam perhambaan kepada Allah SWT. Hal ini dapat digambarkan
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sebagai tranformasi spiritual dari eksoterik ke esoteris dengan niat
menjadi ihsan kamil (manusia sempurna atau universal).
Menurut Glock dan Stark (1966: 7) Religiusitas memiliki 5 dimensi, yaitu:
a. Dimensi praktik ritualistik (agama)

Dimensi ini berisikan aspek yang mengukur tingkatan ritual
seseorang yang melakukan kewajibannya dalam agama yang diyakini.
Seperti mendatangi tempat ibadah, melaksanakan sholat, berdoa,
puasa, menunaikan zakat dan lainnya. Ketika praktik ritualistic agama
dilakukan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan ajarannya, maka
individu tersebut akan merasakan kenyamanan, misalnya seseorang
tersebut beragama Islam lalu melakukan shalat dengan khusyu’. Seperti
hal nya seseorang melakukan yoga dan mediasi dengan benar maka
seseorang itu akan merasakan efek yang baik pula, seperti misalnya
melakukan shalat dengan khusyu’ maka efeknya seperti melakukan
yoga dan mediasi. Pada saat melakukan ibadah sholat, yang mana sholat
ini membutuhkan keadaan khusyu’ yang  jika dilihat dari
konsentrasinya tidak jauh berbeda dengan konsep flow.

b. Dimensi pengetahuan

Dimensi ini merupakan tingkatan seseorang dalam mengetahui
tentang ajaran agama yang dianutnya, terutama kitab suci agamanya.
AlQur’an merupakan kitab suci agama Islam. Dalam dimensi ini
terdapat 4 bentuk pengetahuan yaitu akidah, ibadah, akhlak serta

pengetahuan AlQur’an dan hadist.
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c. Dimensi pengalaman atau konsekuensi

Dimensi ini menyatakan bahwa seseorang dapat dinilai dari
perilaku yang ditunjukkannya dalam Tindakan sehari-hari sebagai hasil
dari pelajaran yang telah dipelajarinya, seperti mengulurkan tangan
membantu seseorang yang membutuhkan, menjenguk tetangga yang
sedang mengalami musibah, dan lainnya.

d. Dimensi keyakinan (ideologis)

Dimensi ini mencakup keyakinan seseorang terhadap agamanya
serta keyakinan terhadap dasar-dasar keimanan. Muslim berpendapat
bahwa untuk melakukan perbuatan baik, seseorang harus tunduk
kepada Allah dan memperlakukan orang lain dengan kebaikan.
Seseorang bukan hanya percaya, namun juga dapat mengamalkannya
di kehidupan sehari-hari.

e. Dimensi penghayatan (experiental)

Dalam dimensi ini menerangkan bahwa dimensi ini menyangkut
dengan perasaan atau pengalaman yang pernah dialami oleh individu.
Seseorang menjadi merasa dekat dengan Allah, karena berdo’a
meminta pengampunan atas dosa yang pernah diperbuat dan pada saat
seseorang merasa doanya telah dikabulkan. Dengan sering berdo’a,
maka seseorang merasa dekat dengan tuhannya, dengan begitu muncul
lah perasaan nyaman, tenang dan tentram.

Berdasarkan penjelasan di atas aspek-aspek religiusitas hampir sama
makna nya, keduanya mencakup tentang pengetahuan, keyakinan, ilmu,

amal, dan konsekuensi. Yang mana hal ini dapat melihat nilai religiusitas
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yang ada dalam diri seseorang. Maka peneliti mengambil acuan aspek untuk

penelitian yaitu aspek-aspek yang terdiri dari Islam, iman, dan ihsan.

Faktor-faktor religiusitas

Menurut  Thouless (2000:19) terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi religiusitas, yaitu:

1. Pengaruh pembelajaran dan banyaknya faktor sosial (tekanan sosial)

yang menyangkut segala efek sosial dalam sikap beragama.

2. Pengalaman yang beraneka ragam dirasakan oleh seseorang dalam
sikap keagamaan mengenai pengalaman baik di dunia dan
pengalaman respon keagamaan.

3. Berbagai kebutuhan yang tidak terpenuhi yang menjadi faktor-faktor
dari religiusitas terutama keinginan terhadap rasa aman, kasih
sayang, harga diri dan ancaman kematian.

4. Faktor intelektual yaitu bermacam alur pemikiran verbal dalam
membentuk keyakinan beragama.

Menurut Jalaluddin (2009: 37) menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi religiusitas itu ada dua bagian, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.

1. Faktor internal, faktor yang melibatkan diri sendiri. Kemudian
Jalaluddin (2009: 38) membagi faktor internal menjadi empat
bagian, yaitu:

a) Faktor hereditas, keterikatan batin antara orang tua terhadap

anaknya.
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b) Tingkat usia, yang menentukan perkembangan agama anak,
khususnya usianya, karena perkembangan mental anak akan
dipengaruhi oleh usianya.

c) Kepribadian, identitas diri seseorang yang menjadi
perbandingan dari individu lain. Perbedaan tersebut
mempengaruhi perkembangan jiwa religiusitasnya.

2. Faktor eksternal, perkembangan psikis religiusitas dapat dilihat
melalui di mana seseorang itu tinggal. Faktor ini terbagi lagi menjadi
tiga bagian, yaitu:

a. Lingkungan institusional
b. Lingkungan keluarga
c. Lingkungan masyarakat sekitar.

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat berbagai macam faktor yang
mempengaruhi sikap religiusitas yaitu pengaruh pembelajaran, pengalaman,
berbagai proses pemikiran, harga diri, faktor internal dan eksternal.
Lingkungan juga mempengaruhi bagaimana tingkatan religiusitas
seseorang, tingkat usia juga dapat jadi penentu tingkatan religiusitas
seseorang, maka semakin bertambah usia, perkembangan usia seseorang

akan berpengaruh.

4.Religiusitas dalam perspektif Islam
Al-Qur’an memiliki definisi agama yang berkaitan dengan akidah dan
tauhid. Tauhid dan akidah mana yang berharga dalam kehidupan sehari-

hari. Landasan kekuatan dalam iman adalah tauhid dan keimanan, oleh
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karena itu jika seseorang ingin berada di jalan yang baik maka manusianya
harus kuat. Hal ini berlaku sebagai seorang muslim yang baik, taat, dan
beriman kepada Allah SWT. Sebaliknya, jika agama dan tauhid lemah,
orang akan mudah terlibat dalam perilaku yang berbahaya.

Religiusitas juga memiliki identik dengan istilah akhlak dalam Islam
sehingga, manusia harus memiliki niat yang baik dan mampu membentuk
diri menjadi pribadi yang dekan dengan Tuhan Yang Maha Esa, dengan
begitu pasti akan menimbulkan ketagwaan dalam diri. Sebagaimana dalam
firman Allah dalam QS. Ad- Dzariyyat (56)

O3 ) Gy Gall Ela gy
Artinya : “Dan aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menjadi mengabdi kepada-Ku semata bukan

kepada selain-Ku.” (Kementerian Agama RI)

Dalam surat tersebut ditafsirkan oleh tafsir Wajiz Kemenag
menafsirkan bahwa Allah memberikan perintah kepada Nabi Muhammad
SAW untuk beristikamah dalam menyeru kepada umatnya untuk
menegaskan Allah SWT karena itu merupakan tujuan makhluk Allah
diciptakan. Jin dan manusia tidak diciptakan Allah untung kepentingan-Nya
sendiri; sebaliknya, seseorang diberi keberadaan untuk beribadah kepada
Allah karena ibadah yang dijalankan pasti akan bermanfaat. Sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam QS. Al-Bayyinah ayat 5:

G SIS TR ) 5505 SO | sy 2 LA Cypdl) AT Gyl G0 1500 ) 15l i

- ,;:.Z\,
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Artinya : “ Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus.” (Kementerian Agama RI)

Tafsir Wajiz Kementerian Agama menjelaskan mengapa seseorang
terpecah belah seperti dalam ayat di atas, padahal seseorang hanya
diperintahkan dalam kitab seseorang untuk beribadah kepada Allah SWT
dengan ikhlas dan hidup untuk-Nya dalam rangka menjalankan agamanya.
Seseorang juga diperintahkan untuk mampu melaksanakan shalat dan
membayar zakat, sehingga Islam adalah satu-satunya agama yang benar.
Salah satu syarat agar ibadahnya di ridhoi Allah SWT adalah mensucikan

niat demi mencari ridha Allah, melakukan ibadah dengan ikhlas, dan

menahan diri dari perbuatan syirik.

. Hubungan Dukungan Sosial dan Religiusitas dengan Flow Akademik
Santriwati

Lembaga Pendidikan pesantren merupakan tempat dimana para santri
mendapatkan ilmu-ilmu kesyariatan yang mana diajarkan oleh ustadzah
yang berada dalam lingkungan yang paling dekat dengan para santri. Siswa
dipesantren disebut santri atau santriwati. Para santri di atur kegiatannya
selama 24 jam. Santri diajarkan bagaimana cara hidup sederhana serta
bertanggung jawab. Para santri diwajibkan untuk mengikuti kegiatan
seperti sholat berjamaah di masjid, sekolah umum, kegiatan rutinan,
ekstrakulikuler, dan jika ada yang sedang sakit atau berhalangan akan

diperbolehkan izin.
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Para santri biasanya memiliki tugas dari sekolah umum dan hafalan
dari pondoknya. Tuntutan tugas serta belajar dalam sekolah yang cukup
banyak kadang kala membuat individu menjadi cepat bosan dalam
melakukannya. Dalam dunia perpondokan akan mengalami perasaan yang
kurang nyaman dan tidak dapat berkonsentrasi secara penuh untuk
melewati pekerjaan tugas dan hafalan yang ada. Keadaan ini menunjukkan
bahwa tidak semua individu mendapatkan konsentrasi yang cukup Ketika
sedang mengerjakan aktivitasnya, seperti yang dialami oleh santri di
pondok pesantren.

Menghafal Al-Qur’an adalah salah satu aktivitas yang ada dalam dunia
perpondokan. Menghafal Qur’an berbeda dengan menghafalkan buku
sebab seseorang yang sedang menghafalkan Qur’an harus menghafal
dengan tajwid yang benar. Sehingga jika belum mampu membaca
tajwidnya akan menjadi hambatan untuk seseorang yang membacanya
(Nining, 2020:3). Para santri bukan hanya menhafal Al-Qur’an saja,
sehingga seseorang merasa berat dengan hafalan yang diberikan oleh
ustadzah. Seseorang memiliki tuntutan, tanggung jawab, serta masalah
yang mungkin diterima oleh seseorang yang ingin menjadi penghafal Al-
Qur’an.

Dalam menghafal Qur’an modal yang paling penting dalam proses
menghafal yaitu konsentrasi, memiliki rasa nyaman, yakin, dan memiliki
motivasi selama proses menghafal. Keadaan ini disebut flow yang dapat

kemukakan oleh Bakker sebagai kondisi yang dijalani seseorang dengan
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sadar dan memiliki konsentrasi yang penuh pada saat melakukan
kegiatannya karena ada perasaan nikmat yang seseorang itu rasakan.
Seperti hal nya dalam proses pembelajaran berlangsung, jika seseorang
merasa nyaman, memiliki motivasi, dan memiliki tujuan pada saat proses
pembelajaran berlangsung, maka seseorang tersebut berada dalam keadaan
flow. Keadaan tidak sadar atau terhanyut pada saat melakukan suatu
kegiatan juga dapat dikatakan sedang dalam kondisi flow.

Namun untuk mencapai kondisi nyaman, konsentrasi, dan memiliki
motivasi juga didapatkan melalui adanya dukungan dari lingkungan
sekitar. Menurut Makikangas, dkk (2010:797) mengungkapkan bahwa
adanya kemunculan flow pada seseorang karena adanya keterikatan yang
kuat dan positif antara sumber daya yang terlibat yang mendukung
(otonomi, dukungan sosial, serta pengalaman untuk pembinaan diri). Hasil
yang ditemukan pada penelitian yang dilakukan Robin Ignatius (2013:4)
menyatakan bahwa untuk melawan sedikit rasa semangat belajar,
menghafal dan mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan sekolah ialah
dengan mendapatkan bantuan dari teman, seperti menanyakan ulang
penjabaran guru dimana dapat membantu kegiatan tersebut.

Dukungan sosial sangatlah penting untuk seseorang agar sampai
pada tujuan seseorang. Apalagi jika seseorang merasa lelah dengan tugas
serta hafalan yang dirasa menjadi beban jika tidak dikerjakan. Dukungan
sosial berupa bantuan dalam memberikan cara menghafal yang cepat,

memberikan  motivasi, berdiskusi dalam melakukan kegiatan
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pembelajaran dapat membantu seseorang yang membutuhkan dukungan
tersebut mencapai pada tujuan seseorang. Santrock (2011:348)
mengungkapkan bahwa dukungan sosial dari orang tua juga berperan
sangat penting akan menghasilkan prestasi dan motivasi yang meningkat
jika orang tua yang memiliki pengasuhan positif. Selain orang tua, teman
sebaya, guru-guru dan lingkungan di sekitarnya pun berpengaruh besar
bagi kehidupan sosial seseorang dalam perkembangan kepribadiannya.
Dukungan sosial dapat berefek lebih kuat dalam mencapai kondisi
flow akademik yang diberikan oleh teman sebaya di pondok apabila
bekerja sama dengan sikap religiusitas yang dimiliki oleh santri. Hal ini
agar siswa dapat mengamalkan agamanya dalam kehidupan sehari-hari
dengan bantuan atau dorongan sosial. Seseorang dapat memperoleh aspek
religi jika mendapat dukungan sosial dari orang lain dan lingkungannya
untuk memasuki kondisi flow. Jika seorang santri memiliki sikap
religiusitas yang tinggi dengan dukungan sosial yang juga tinggi, maka
akan semakin tinggi pula seorang santri berada dalam kondisi flow.
Adanya uraian keterhubungan antara dukungan sosial dan religiusitas
dengan flow akademik santri di atas. Maka kerangka pemikiran konseptual
tentang bagaimana teori keterhubungan dengan faktor yang telah dianalisis

sebagai permasalahan sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Skema hubungan dukungan sosial dan religiusitas dengan flow akademik

santriwati Ma’had Al-mar’atush Sholihah Islamic Boarding School.
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3. Jika dukungan sosial dan religiusitas tinggi maka flow akademik akan tinggi,
sebaliknya jika dukungan sosial dan religiusitas rendah maka flow akademik akan
rendah.

Hipotesis

Menurut Sugiyono (2012:2) hipotesis merupakan jawaban yang belum pasti
atau sementara dalam rumusan masalah penelitian yang dikemas dalam bentuk
pertanyaan. Hipotesis harus diuji terlebih dahulu. Maka hipotesis yang digunakan
oleh peneliti yaitu:

1. Ada hubungan antara dukungan sosial dengan flow akademik santriwati ma’had
pondok al-mar’atush sholihah Islamic boarding school.

2. Ada hubungan antara religiusitas dengan flow akademik santriwati ma’had pondok
al-mar’atush sholihah Islamic boarding school.

3. Ada hubungan antara dukungan sosial dan religiusitas dengan flow akademik

santriwati ma’had pondok al-mar’atush sholihah Islamic boarding school.
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode
korelasional. Menurut Sugiyono (2017: 8) penelitian dengan pendekatan
kuantitatif merupakan data yang didapat berupa angka atau tidak angka
yang kemudian diubah menjadi angka. Sementara itu, penelitian
korelasional merupakan penelitian yang berguna untuk mencari tahu
tingkatan hubungan atau korelasi antara variabel terikat dengan variabel
bebas (Azwar, 2010: 8). Untuk mengetahui hasil antar variabel yang
berkaitan penelitian ini menggunakan penelitian korelasional. Mengenai hal
ini, jenis pendekatan tersebut dianggap yang paling sesuai dengan tujuan
penelitian. Sehingga pada penelitian ini  memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi apakah ada hubungan yang signifikan antara dukungan
sosial dan religiusitas dengan flow akademik santriwati ma’had al-
mar’atush sholihah Islamic boarding school.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti berada di Pondok Pesantren
Al-Mar'atush Sholihah Islamic Boarding School Bantargebang Bekasi
dengan pengambilan data yang dilakukan dengan cara melakukan survei
yaitu dengan menyebarkan skala penelitian melalui kuesioner tertutup.
Kuesioner sendiri adalah penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan

informasi dengan cara membagikan lembaran yang berisi skala penelitian
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yang didalamnya berupa pertanyaan tertutup. Adapun waktu yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pada tanggal 15 Mei 2023.
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian
Menurut Sugiyono (2015:38) variabel penelitian adalah kegiatan
yang memiliki variasi tertentu seperti karakter atau sifat atau obyek
yang ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya. Variabel
penelitian dibedakan berdasarkan hubungan antar variabel yaitu:
1) Variabel independen (X)

Variabel independen biasa disebut variabel bebas yaitu segala
hal yang dapat membantu atas variabel lain. Pada riset ini variabel
independent yaitu dukungan sosial (X1) dan religiusitas (X2).

2) Variable dependen (Y)

Variabel dependen atau variabel terikat yaitu variabel yang
dapat dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas. Variabel
dependen atau terikat dalam riset ini adalah flow akademik ().

2. Definisi operasional
a. Flow Akademik

Flow akademik merupakan kondisi ketika seseorang memiliki
konsentrasi penuh, memiliki semangat, minat, motivasi diri,
memiliki perasaan nyaman dan memiliki kenikmatan menyeluruh
pada saat melakukan kegiatan akademik. Peneliti mengukur

variabel flow akademik dengan skala flow akademik yang diambil
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dari 3 aspek, yaitu absorption, work enjoyment, dan intrinsic work
motivation (Bakker, 2008: 401).
b. Dukungan sosial
Dukungan sosial merupakan pertolongan yang bersifat nyata
ataupun tidak nyata, yang bisa diambil dan di berikan dari orang lain
untuk memberikan bantuan sehingga yang menerimanya
mendapatkan efek emosional dan perilaku dari yang memberikan.
Peneliti akan mengukur variabel dukungan sosial menggunakan
skala dukungan sosial yang diambil dari 5 aspek, yaitu dukungan
penghargaan, dukungan emosional, dukungan instrumental,
dukungan informasi, dan dukungan jaringan sosial (House, dkk.,
1982: 129).
c. Religiusitas
Religiusitas merupakan kondisi ketika individu meyakini ajaran
agama dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
melakukan sholat, zakat, ibadah puasa, bersedekah dan lainnya.
Peneliti akan mengukur variabel religiusitas dengan skala
religiusitas yang diambil dari 3 aspek religiusitas, yaitu Islam, iman,
dan ihsan (Mohd Mahudin, 2016: 113).
D. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini didapatkan dari kuesioner yang

diberikan kepada responden dan sebagai data pendukung yang diperoleh
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melalui pondok pesantren berupa data yang berkaitan dengan variabel
penelitian.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Latipun (2015: 29) populasi merujuk pada jumlah
orang dengan jumlah yang sudah dipelajari dan yang mempunyai
beberapa karakteristik yang sama. Seperti yang dijelaskan oleh
Azwar (2010: 77) bahwa populasi penelitian ini diartikan sebagai
sekumpulan orang yang dapat digunakan untuk memprediksikan
hasil penelitian. Dapat disimpulkan dari penjelasan ini, populasi
merupakan keseluruhan subjek yang memiliki ciri-ciri perilaku yang
ditentukan oleh peneliti dan dipelajari agar dapat memberikan hasil
akhir dalam penelitian ini.  Sehingga dalam penelitian ini
populasinya meliputi santriwati Ma’had Al-Mar’atush Sholihah

Islamic Boarding School yang berjumlah 296 santriwati.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010: 81), sampel adalah segala unsur
ukuran dan ciri-ciri populasi. Yang mana, sampel dapat dikatakan
sebagai acuan yang mewakili dari populasi, dan Langkah-langkah

yang harus diperhatikan pada saat pengumpulan sampel.
Penelitian ini mengambil sampel berdasarkan rumus yang
dikemukakan oleh Krejcie dan Morgan (1970) dalam Sinambela

(2021:179). Rumus nya yaitu:
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Tabel 3.1

Jumlah sampel oleh Krejcie dan Morgan.

N S N S N S

10 10 220 140 1200 291
15 14 230 144 1300 297
20 19 240 148 1400 302
25 24 250 152 1500 306
30 28 250 155 1600 310
35 32 270 159 1700 313
40 36 280 162 1800 317
45 40 290 165 1900 320
50 44 300 169 2000 322
55 48 320 175 2200 327
60 52 340 181 2400 331
65 56 360 186 2600 335
70 59 380 191 2800 338
75 63 400 196 3000 341
80 66 420 201 3500 346
85 70 440 205 4000 351
90 73 460 210 4500 354
95 76 480 214 5000 357

100 80 500 217 6000 361
110 86 550 226 7000 364
120 92 600 234 8000 367
130 97 650 242 9000 368
140 103 700 248 10000 370
150 108 750 254 15000 375
160 113 800 260 20000 377
170 118 850 265 30000 379
180 123 900 269 40000 380
190 127 950 274 50000 381
200 132 1000 278 75000 382
210 136 1100 285 | 100000 384

Catatan:
N = Populasi
S = Sampel
Krejcie menghitung ukuran sampel dengan margin kesalahan 5%.
Hasilnya, tingkat kepercayaan sampel memperoleh 95% pada populasi.

Dari tabel 3.1 dapat dilihat apabila populasinya berjumlah 200 maka
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sampel yang dapat diambil 132, apabila populasinya berjumlah 500
maka dapat diambil sampe 217, apabila populasinya berjumlah 2.000
maka dapat diambil sampel 322, dan begitupun seterusnya. Kemudian
jika populasi yang dipakai semakin besar maka sampel mendapatkan
presentase yang kecil. Oleh sebab itu, dapat dikatakan tidak tepat jika
populasinya memiliki ukuran berbeda tetapi sampelnya sama
(Sinambela, 2021:179).

Berdasarkan tabel 3.1 dapat dilihat bahwa jumlah populasi 296
santriwati, maka sebanyak 169 santriwati yang diperoleh untuk
dijadikan subjek atau sampel dalam penelitian ini.

3. Teknik sampling

Teknik pengambilan sampling adalah salah satu proses
pengambilan sampel dari populasi yang akan ditentukan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik cluster random sampling.
Menurut Sugiyono (2014: 65) jika item yang akan diteliti sangat luas
datanya, maka penggunaan teknik cluster random sampling adalah
teknik yang geografis untuk digunakan pada saat memastikan sampel.
Pemilihan sampel merujuk pada suatu kelompok atau kelas bukan
kepada individu.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data memakai metode skala
psikologi dengan model metodologi skala likert. Pada metode penelitian ini,

peneliti memakai susunan pertanyaan yang mencakup aspek-aspek tersebut.
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Skala psikologi yang digunakan untuk mendapatkan informasi pada
penelitian ialah skala dukungan sosial, skala religiusitas, dan skala flow
akademik. Adanya fenomena, persepsi atau pandangan, sikap serta asumsi
seseorang dapat diukur dengan skala likert (Siregar, 2010: 138).
Penggunaan skala likert dilakukan oleh peneliti dengan memulai kajian
teoritis untuk menentukan dimensi variabel yang ada, menentukan indikator
dari dimensi yang relevan, selanjutnya membuat item instrumennya.

Seperti yang dikemukakan oleh Sinambela (2014: 144) yang mana
tanggapan pada setiap item dalam skala ini berkisar dari sangat positif atau
signifikan hingga sangat negative atau non signifikan. Pada skala penelitian
ini disediakan 4 skor jawaban yang mana jawabannya itu terdiri dari SS
(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak
Sesuai). Kemudian, skala ini memiliki klasifikasi dalam dua jenis
pertanyaan yaitu favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak
mendukung). Pada penilaian untuk pertanyaan favorable (Sangat Sesuai =
4, Sesuai = 3, Tidak Sesuai = 2, Sangat Tidak Sesuai = 1). Dan untuk
pertanyaan unfavorable (Sangat Sesuai = 1, Sesuai = 2, Tidak Sesuai = 3,
Sangat Tidak Sesuai = 4).

Tabel 3.2 Skala Likert

Respon Favorable Unfavorable
SS (Sangat Sesuai) 4 1
S (Sesuai) 3 2
TS (Tidak Sesuai) 2 3
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4
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Berikut aspek dari variabel terikat dan bebas yang termasuk dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Skala Flow Akademik

Pada skala ini, aitem yang digunakan berdasarkan aspek-aspek dari flow

akademik, vyaitu Absorption, Work Enjoyment, dan Intrinsic work

motivation.
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Tabel 3.3 Blueprint Skala Flow Akademik

No

Aspek
Kebutuhan

Indikator

Butir

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Absorption

Konsentrasi

penuh dalam
mengerjakan
suatu kegiatan

1,2,3

45,6

Tidak
menyadari
waktu

7,89

10,11,12

12

Work
Enjoyment

Kenyamanan
dalam
melakukan
kegiatan

13,14,15

16,17,18

Melakukan
sesuatu
kegiatan

dengan senang

25,26,27

28,29,30

12

Intrinsic
Work
Motivation

Bersikap
positif dan
menikmati

aktivitas

19,20,21

22,23,24

Kepuasan
pribadi
terhadap
kegiatan yang
dilakukan

31,32,33

34,35,36

12

Jumlah

18

18

36

2. Skala Dukungan Sosial
Pada skala ini, aitem dibuat berdasarkan aspek dukungan sosial, yaitu

dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional,

dukungan harga diri, dan dukungan jaringan sosial.
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Tabel 3.4 Blueprint Skala Dukungan Sosial

No.

Aspek

Indikator

Butir

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Dukungan
Emosional

Merasakan adanya
perhatian,
kenyamanan dan
dicintai

1,2,3

45,6

6

Dukungan
Instrumental

Pemberian atau
peminjaman
sarana (materi)
dan jasa

7,89

10,11,12

Dukungan
Informasional

Mendapatkan
arahan,
pertimbangan, dan
nasehat tentang
bagaimana
individu dapat
menyelesaikan
masalahnya

13,14,15

16,17,18

Dukungan
Harga Diri

Mendapatkan
penghargaan atas
usaha yang telah

dilakukan

19,20,21

22,23,24

Dukungan
Jaringan
Sosial

Memiliki
kesempatan dalam
berbagi kesukaan
(hobi) dan minat

dengan teman

25,26,27

28,29,30

Memiliki waktu
yang cukup untuk
melakukan
kegiatan bersama
teman

31,32,33

34,35,36

Jumlah

18

18

36

3. Skala Religiusitas
Pada skala ini, aitem yang dibuat untuk mengukur religiusitas

berdasarkan aspek dari religiusitas menggunakan skala International
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Islamic University Malaysia Religiosity (IHUMrelS) oleh Mahudin, dkk
(2016:116), yaitu Islam, iman, dan ihsan. Dengan nilai reliabilitas 0,98.

Tabel 3.5 Sebaran Skala Religiusitas

Butir
No. Aspek Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Islam 1,2 - 2
2. Iman 3,45,6,7 - 5
3. Ihsan 8,9,10 - 3
Jumlah 10 - 10

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas adalah uji yang bertujuan mengetahui ketelitian atau
ketepatan suatu item pertanyaan atau pernyataan dalam mengukur
variabel yang diteliti (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016: 97).
Menurut Sugiyono (2013:121) valid atau tidaknya alat ukur dapat
diketahui dengan menggunakan alat ukur yang ingin diungkapkan.
Menurut Azwar (2018: 150) valid berarti tepat dan relevan, oleh karena

itu ketika suatu tes mengungkapkan data yang tidak signifikan dengan
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tujuan pengukuran, maka hal itu dapat dikatakan sebagai pengukuran
dengan validitas yang rendah.

Tingkat validitas instrument memperlihatkan hasil tinggi maka
instrument itu sudah layak digunakan untuk pengumpulan data
penelitian. Untuk uji daya beda akan menggunakan rumus Corrected
Item-Total Correlations yang dibantu dengan alat SPSS (Statistical
Product and Service Solution) for Windows versi 25 untuk menentukan
validitas aitemnya. Dalam penelitian ini uji validitas yang dilakukan
untuk pengujian pada aitem skala menggunakan uji validitas isi.

Validitas isi didapat dengan cara memvalidasi aitem-aitem yang
ada pada skala, kesimpulan dari hasil penilaian untuk kelayakan suatu
aitem, pendapat dan saran dari expert judgement dengan tujuan
mengetahui layak atau tidaknya aitem tersebut. Hasil judgement yang
menentukan layak atau tidaknya aitem secara subjektif (Periantalo,
2019: 98). Menurut Azwar (2018b: 10) dengan menggunakan standar
pengukuran >0,30, untuk menentukan validitas suatu item. Skala ukur
yang digunakan mempunyai tingkat validitas yang tinggi jika koefisien
daya beda lebih dari 0,30. Sedangkan jika skala ukur tersebut memiliki
hasil yang kurang valid koefisien validitasnya lebih kecil dari 0,30.

Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana hasil yang

diperoleh dari pengukuran instrumen dengan objek yang sama akan

tetap menghasilkan data yang sama pula. Pendapat lain mengatakan
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bahwa reliabilitas adalah uji kekonsistensian jawaban responden (Sahir,
2021: 33). Menurut Azwar (2018a: 149) reliabilitas menuju pada bukti
sekumpulan data memiliki tingkat reliabilitas, jika data itu mendapatkan
nilai yang tinggi pada reliabilitas maka data itu bisa di pastikan
keakuratannya. Jika nilai reliabilitasnya tinggi maka data tersebut dapat
dikatakan data yang reliabel (Azwar, 2004: 4).

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dengan Teknik Alpha
Cronbach dibantu dengan SPSS for Windows versi 25. Jika Cronbrach’s
Alpha >0,60 maka bisa dikatakan reliable, sedangkan jika Cronbrach’s
Alpha < 0,60 maka dapat dikatakan tidak reliabel.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Peneliti menggunakan 30 orang untuk menguji validitas dan
reliabilitas penelitian ini. Estimasi validitas dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS 25 for Windows, yang menampilkan hasil
uji validitas masing-masing skala.

a. Flow Akademik
Pada skala flow akademik 36 aitem digunakan dalam penelitian
ini. Karena nilai r yang diperoleh < 0,30, maka 32 item dianggap
valid dan 4 item dinyatakan tidak valid, menurut hasil Corrected

Item-Total Correlations.

Penelitian ini akan menggunakan desain skala flow akademik

sebagai alat ukur untuk penelitian selanjutnya.
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Tabel 3.6

Blue print skala flow akademik

No.

Indikator
Kebutuhan Favorable | Unfavorable

Jumlah

Absorption Konsentrasi
penuh dalam 1,2,3 4,5,6*
mengerjakan

suatu kegiatan

Tidak
menyadari
waktu 7,89 10,11*,12

12

Work Enjoyment | Kenyamanan
dalam 13,14,15 16,17,18
melakukan
kegiatan

Melakukan
sesuatu 25,26,27 28,29,30
kegiatan

dengan senang

12

Intrinsic Work Bersikap
Motivation positif dan 19,20*,21 22,23,24

menikmati
aktivitas

Kepuasan

pribadi 31,32,33 34*35,36
terhadap

kegiatan yang
dilakukan

12

Jumlah 18 18

36

Catatan: aitem yang terdapat tanda * merupakan aitem yang gugur
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Tabel 3.7

Blue print skala flow akademik setelah uji coba

Butir
Aspek Kebutuhan Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable

Absorption Konsentrasi
penuh dalam 1,2,3 45 10
mengerjakan

suatu kegiatan

Tidak
menyadari
waktu 7,8,9 10,12

Work Enjoyment Kenyamanan 11

dalam 13,14,15 16,17,18
melakukan
kegiatan

Melakukan
sesuatu kegiatan 25,26,27 28,29,30
dengan senang

Intrinsic Work Bersikap positif

Motivation dan menikmati 19,21 22,23,24 11
aktivitas
Kepuasan
pribadi terhadap 31,32,33 35,36
kegiatan yang
dilakukan
Jumlah 17 15 32

b. Dukungan sosial
Pada skala dukungan sosial 36 aitem digunakan dalam
penelitian ini. Karena nilai r yang diperoleh < 0,30, maka 35 item
dianggap valid dan 1 item dinyatakan tidak valid, menurut hasil

Corrected Item-Total Correlations.
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Penelitian ini akan menggunakan desain skala dukungan sosial

sebagai alat ukur untuk penelitian selanjutnya.

Tabel 3.8

Blue print skala dukungan sosial

No.

Aspek

Indikator

Butir

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Dukungan
Emosional

Merasakan adanya
perhatian,
kenyamanan dan
dicintai

1,23

45,6

Dukungan
Instrumental

Pemberian atau
peminjaman sarana
(materi) dan jasa

78,9

10,11,12

Dukungan
Informasional

Mendapatkan
arahan,
pertimbangan, dan
nasehat tentang
bagaimana individu
dapat
menyelesaikan
masalahnya

13,14,15

16,17,18

Dukungan
Harga Diri

Mendapatkan
penghargaan atas
usaha yang telah

dilakukan

19,20,21

22,23,24

Dukungan
Jaringan Sosial

Memiliki
kesempatan dalam
berbagi kesukaan
(hobi) dan minat

dengan teman

25,26,27

28,29,30

Memiliki waktu
yang cukup untuk
melakukan kegiatan
bersama teman

31,32,33*

34,35,36

Jumlah

18

18

36

Catatan: aitem yang terdapat tanda * merupakan aitem yang gugur
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Tabel 3.9

Blue print dukungan sosial setelah uji coba

No. Aspek Indikator Butir Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. Dukungan | Merasakan adanya 1,2,3 45,6 6
Emosional perhatian,
kenyamanan dan
dicintai
2. Dukungan Pemberian atau 7,8,9 10,11,12 6
Instrumental peminjaman
sarana (materi)
dan jasa
3. Dukungan Mendapatkan 13,14,15 16,17,18 6
Informasional arahan,
pertimbangan, dan
nasehat tentang
bagaimana
individu dapat
menyelesaikan
masalahnya
4. Dukungan Mendapatkan 19,20,21 22,23,24 6
Harga Diri penghargaan atas
usaha yang telah
dilakukan
5. Dukungan Memiliki 25,26,27 28,29,30 6
Jaringan kesempatan dalam
Sosial berbagi kesukaan
(hobi) dan minat
dengan teman
Memiliki waktu 31,32 34,35,36 5
yang cukup untuk
melakukan
kegiatan bersama
teman
Jumlah 17 18 35
Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan uji reliabilitas

menggunakan teknik analisis Alpha Cronbach. Estimasi validitas dilakukan dengan
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menggunakan bantuan SPSS 25 for windows memberikan hasil reliabilitas masing-

masing skala.

Berikut hasil uji reliabilitas dari masing-masing skala.

a. Hasil uji reliabilitas skala flow akademik
Tabel 3.10

Reliabilitas skala flow akademik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

912 36

b. Hasil uji reliabilitas skala dukungan sosial
Tabel 3.11

Reliabilitas skala dukungan sosial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

459 36

Hasil masing-masing skala memiliki nilai Croncbach’s alpha lebih dari
0,60, sesuai dengan uji reliabilitas yang dilakukan oleh peneliti. Kedua

variabel tersebut diyakini dapat diandalkan berdasarkan skala pengukuran.

H. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan dalam
penelitian untuk merespon permasalahan, apakah memiliki korelasi atau
tidaknya antara variabel yang akan diteliti. Berikut ini beberapa analisis data
yang digunakan dalam penelitian:

1.) Uji Asumsi
a. Uji normalitas

Uji normalitas adalah penilaian data sebaran yang dilakukan
untuk menguji data yang diberikan oleh kelompok tertentu yang
digunakan variabel penelitian. Normal atau tidaknya data dilihat dari
hasil data yang dapat berdistribusi. Pada penelitian ini, uji normalitas
yang digunakan adalah dengan Teknik Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan SPSS 25.0 for Windows. Dapat dikatakan signifikan apabila
data terbagi normal dengan nilai signifikansi >0,05. Metode uji
normalitas one sample Kolmogorov-smirnov (Abdullah, 2015: 322)
digunakan untuk mengetahui suatu distribusi data.

b. Uji linearitas

Uji linearitas adalah kondisi dimana adanya hubungan
yang bergaris lurus (linier) antara variabel terikat dan variabel
bebas dalam batas waktu tertentu (Abdullah, 2015: 323). Peneliti
menentukan uji linearitas dalam penelitian ini dengan uji test for
linearity yang dibantu dalam program SPSS for windows dengan
taraf nilai untuk signifikasi sebesar 0,05. Lalu apabila nilai

signifikan nya >0,05 maka terdapat hubungan yang linear, dan jika
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nilai signifikan <0,05 maka hubungan variabel tersebut tidak linear

(Muhson, 2012: 36).

2). Uji Hipotesis

Metode yang digunakan guna menguji hipotesis penelitian ini yaitu
dengan pendekatan korelasi ganda. Menurut Sugiyono (2014: 232)
penilaian besar atau kecilnya korelasi antar dua tau lebih pada variabel
bebas (x) dan variabel terikat (y) menggunakan pemdekatan korelasi
ganda. analisis korelasi product moment dari Pearson digunakan pada
beberapa keadaan dimana wajib dipenuhi saat melakukan analisis
korelasi ganda, untuk persyaratan awal membangun korelasi sederhana
antar variabel. Tujuan dari analisis korelasi sederhana adalah guna
membuktikan apakah benar atau tidak adanya hubungan antara satu
variabel bebas dengan variabel terikat (Sugiyono, 2014: 228). Berikut
ini ialah acuan koefisien korelasi (r) (Sugiyono, 2014: 231) yang
digunakan:

Tabel 3.12 Kategori Rentang Koefisien Menurut Sugiyono

Rentang Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,6 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek

Partisipan dalam penelitian ini adalah santriwati Pondok Pesantren
Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School Bekasi. Penelitian ini
melibatkan 296 santriwati sebagai partisipan. Berdasarkan tabel Krejcie
dan Morgan, sampel dari populasi yang diambil sebanyak 169 santriwati
dari keseluruhan 296 santriwati. Namun, peneliti mengambil total 170
responden karena peneliti menggunakan cluster random sampling, yang
melibatkan pemilihan responden secara acak dari kelompok atau kelas
daripada individu. Setelah dilakukan pengukuran sebaran responden
dengan SPSS didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Responden Berdasarkan Kelas

KELAS
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative
Percent

Valid | SMP 1A 17 10.0 10.0 10.0
SMP 1B 16 94 94 194
SMP 3A 24 14.1 14.1 335
SMP 3B 23 13.5 13.5 47.1
SMA 1A 19 11.2 11.2 58.2
SMA2A 14 8.2 8.2 66.5
SMA 2B 13 7.6 7.6 74.1
SMA3A 23 13.5 13.5 87.6
SMA3B 21 12.4 124 100.0

Total 170 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa sebesar 10%

atau 17 responden adalah kelas SMP 1A, sebesar 9,4% atau 16
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responden adalah kelas SMP 1B, sebesar 14,1% atau 24 responden
adalah kelas SMP 3A, sebesar 13,5% atau 23 responden adalah kelas
SMP 3B, sebesar 11,2% atau 19 responden adalah kelas SMA 1A,
sebesar 8,2% atau 14 responden adalah kelas SMA 2A, sebesar 7,6%
atau 13 responden adalah kelas SMA 2B, sebesar 13,5% atau 23
responden adalah kelas SMA 3A, dan sebesar 12,4% atau 21 responden
adalah kelas SMA 3B.

Tabel 4.2 Data Responden Berdasarkan Pendidikan

PENDIDIKAN
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid | SMP 80 47.1 47.1 47.1
SMA 90 529 529 100.0
Total 170 | 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa sebesar
47,1% atau 80 responden adalah santriwati yang berada pada tingkat
SMP dan sebesar 52,9% atau 90 responden adalah santriwati yang
berada pada tingkat SMA.

Deskripsi Data Penelitian

Tujuan deskripsi data adalah untuk memberikan representasi visual
data dari setiap variabel. Data pada tabel pengukuran SPSS di bawah ini
menunjukkan kisaran varians data (range), nilai terendah (minimum),
nilai tertinggi (maximum), skor rata-rata (mean), dan simpangan baku
(standar deviasi) dapat dilihat melalui hasil pengukuran SPSS di bawah

ini:
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Tabel 4.3 Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Range | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Flow Akademik 170 55 63 118 89.21 9.382
Dukungan Sosial 170 76 64 140 110.28 13.295
Religiusitas 170 17 23 40 31.69 3.788
Valid N (listwise) 170

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa variabel flow
akademik memiliki nilai rentang data sebesar 55, nilai rendah 63, nilai
tertinggi 63 dengan skor rata-rata 89,21 dan standar deviasi sebesar
9,382. Hasil rentang data variabel dukungan sosial adalah 76, dengan
nilai terendah 76, nilai tertinggi 64, nilai tertinggi 140, nilai rata-rata
110,28, dan nilai standar deviasi 13,295. Sedangkan data variabel
religiusitas memiliki rentang data 17, dengan nilai terendah 23, nilai
tertinggi 140, dengan skor rata-rata 31,69 dan standar deviasi 3,788.
Sedangkan pada berdasarkan perolehan data di atas dapat dilakukan
kategorisasi sebagai berikut:

Tabel 4.4 Kategorisasi Skor Variabel Flow Akademik

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor
X < (Mean — ISD) X <179,828 Rendah
(Mean —ISD) <X < 79,828 <X <98,592 Sedang
(Mean + ISD)
X > (Mean + ISD) X >98,592 Tinggi

Berdasarkan rumusan kategorisasi untuk variabel flow akademik,
hasil kategorisasi skor flow akademik tinggi jika skornya lebih besar

dari 98,592, sedang atau cukup jika skornya antara 79,828 — 98,592, dan
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dinyatakan mengalami flow akademik rendah jika skornya di bawah
79,828. Berdasarkan tabel tersebut, peringkat kondisi flow akademik
pada santriwati Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah Islamic
Boarding School Bekasi diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Variabel Flow Akademik

Flow Akademik
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid | Rendah 20 11.8 11.8 11.8
Sedang 130 76.5 76.5 88.2
Tinggi 20 11.8 11.8 100.0
Total 170 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa terdapat tiga
kategori kondisi flow akademik pada santriwati. Kategori tinggi sebesar
11.8% atau sebanyak 20 orang mahasiswa tergolong mengalami kondisi
flow akademik tinggi, kategori sedang sebesar 76,5% atau sebanyak 130
santriwati tergolong mengalami kondisi flow akademik yang sedang,
sisanya 11,8% atau sebanyak 20 santriwati tergolong mengalami
kondisi flow akademik yang rendah.

Selanjutnya kategorisasi skor variabel dukungan sosial sebagai berikut:

Tabel 4.6 Kategorisasi Skor Dukungan Sosial

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor
X < (Mean — ISD) X < 96,985 Rendah
(Mean —ISD) <X < | 96,985 <X <123,575 Sedang
(Mean + ISD)
X > (Mean + ISD) X >123,575 Tinggi
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Berdasarkan rumusan kategorisasi untuk variabel dukungan sosial,
hasil kategorisasi skor dukungan sosial pada responden dinyatakan
memiliki dukungan sosial yang tinggi jika skornya lebih besar dari
123,575, sedang atau cukup jika skornya antara 96,985 — 123,575, dan
dinyatakan mempunyai dukungan sosial yang rendah jika skornya
dibawah 96,985. Berdasarkan tabel tersebut, peringkat dukungan sosial
pada santriwati Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah Islamic
Boarding School diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Variabel Dukungan Sosial

Dukungan Sosial

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid | Rendah 17 10.0 10.0 10.0
Sedang 128 753 75.3 85.3
Tinggi 25 14.7 14.7 100.0
Total 170 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, menunjukkan bahwa terdapat tiga
kategori dukungan sosial santriwati. Kategori tinggi sebesar 14,7% atau
sebanyak 25 santriwati tergolong memiliki dukungan sosial yang tinggi,
kategori sedang sebesar 75,3% atau 128 santriwati memiliki dukungan
sosial sedang, sisanya 10,0% atau 17 santriwati memiliki dukungan
sosial dalam kategori yang rendah.

Selanjutnya kategorisasi skor variabel religiusitas sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Kategorisasi Skor Variabel Religiusitas

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor
X <(Mean — ISD) X <27,902 Rendah
(Mean —ISD) <X < 27,902 <X <35,478 Sedang
(Mean + ISD)
X > (Mean + ISD) X >35,478 Tinggi

Berdasarkan rumusan kategorisasi untuk variabel religiusitas, hasil

kategorisasi skor religiusitas pada responden dinyatakan memiliki

kondisi religiusitas yang tinggi jika skornya lebih besar dari 35,478,

sedang atau cukuo jika skornya antara 27,902 — 35,478, dan dinyatakan

mempunyai kondisi religiusitas yang rendah jika skornya di bawah

27,902. Berdasarkan tabel 4.8 tersebut, peringkat religiusitas pada

santriwati Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding

School diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 4.9 Distribusi Variabel Religiusitas

Religiusitas
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid | Rendah 11 6.5 6.5 6.5
Sedang 132 77.6 77.6 84.1
Tinggi 27 15.9 159 100.0
Total 170 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, menunjukkan terdapat tiga kategori

religiusitas santriwati. Kategori tinggi sebesar 15,9% atau sebanyak 27

santriwati yang tergolong memiliki kondisi religiusitas yang tinggi,

kategori sedang sebesar 77,6% atau sebanyak 132 santriwati yang
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tergolong memiliki kondisi religiusitas yang sedang, sisanya 6,5% atau
sebanyak 11 santriwati yang memiliki kondisi religiusitas yang rendah.
B. Hasil Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk menilai data
sebaran yang diberikan kelompok tertentu yang dijadikan variabel
penelitian. Dengan hasil yang membuktikan data tersebut dapat
berdistribusi normal atau tidak. Metode uji normalitas data dilakukan
dengan memperhatikan penyebaran data dengan uji one sample
Kolmogorov-smirnov  (Abdullah, 2015: 322). Uji one sample
Kolmogorov-smirnov akan digunakan untuk menguji uji normalitas
pada penelitian ini, yaitu uji yang digunakan untuk mengetahui
normalitas suatu distribusi data (Siregar, 2014:245).

Hasil uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian dapat dilihat

dalam tabel sebagaimana berikut ini:
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Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Dukungan Sosial, Religiusitas, dan

Flow Akademik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 170
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 740564614

Most Extreme Differences | Absolute .040
Positive .040

Negative .-.034

Test Statistic .040
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distribution is Normal

. Calculated from data

b
c. Lillie fors Significance Correction
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, pada uji normalitas ini menggunakan
uji one sample Kolmogorov-smirnov memperoleh nilai signifikansi
(Asym.Sig) sebesar 0,200 yang artinya nilai signifikansi tersebut lebih
dari 0,05 atau p > 0,05. Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa data
residual pada penelitian ini dikatakan normal atau berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
tersebut mempunyai hubungan linier atau tidak. Aplikasi IBM SPSS
Statistic 25 digunakan untuk membantu pengolahan data pengujian ini.
Kriteria data tersebut tidak dikatakan linier jika nilai deviation from
linearity > 0,05 atau data tersebut tidak dikatakan linier jika nilai
deviation from linearity < 0,05. Dibawah ini tabel uji linearitas dari data

penelitian yang sudah didapatkan, sebagai berikut:
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Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas Variabel Dukungan Sosial dan Flow

Akademik
ANOVA Table
Sum of df Mean f Sig.
Aquare Square
Flow Between | (Combined) | 10755.543 | 35 | 307.301 | 2.115 | .001
Akademik* | Groups Linearity 3988.136 1 | 3988.136 | 27.443 | .000
Dukungan Deviation 6767.407 | 34 | 199.041 | 1370 | .107
Sosial from
Linearity
Within Groups 19473.804 | 134 | 145.327
Total 30229.347 | 169

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi
pada baris linearity adalah 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan antar variabel. Pada baris deviation from linearity
dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,107 > 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan linier antar variabel. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel dukungan
sosial dengan flow akademik.

Tabel 4.12 Hasil Uji Linearitas Variabel Religiusitas dan Flow

Akademik
ANOVA Table
Sum of df | Mean f Sig.
Aquare Square
Flow Between | (Combined) 5622.678 | 17| 330.746 | 2.043| .012
Akademik* | Groups | Linearity 1822.650 1] 1822.650 | 11.259 | .001
Religiusitas Deviation 3800.028 | 16 | 237.502 | 1.467| .119
from
Linearity
Within Groups 24606.669 | 152 | 161.886
Total 30229.347 | 169
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada baris linearity adalah 0,001 < 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan antar variabel. Pada baris deviation
from linearity dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,119 > 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan linier antar variabel. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel

religiusitas dengan flow akademik.

C. Hasil Analisis Data
Uji analisis data menggunakan alat SPSS 25 for Windows dalam
pengujian hipotesis, yaitu menggunakan analisis korelasi Pearson
Product Moment untuk melihat apakah ada hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya. Pengujian hipotesis dilakukan dalam
tiga tahap karena dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu
dukungan sosial (X1), religiusitas (X2), dan flow akademik (), sebagai
berikut:
1. Uji Hipotesis Pertama
Untuk menguji hipotesis pertama, peneliti menggunakan analisis
korelasi sederhana. Hipotesis yang diajuka oleh peneliti adalah terdapat
hubungan antara dukungan sosial dengan flow akademik pada santriwati
Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School.
Temuan uji korelasi antara dukungan sosial dan flow akademik

ditunjukkan pada tabel di bawah ini, sebagai berikut:
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Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis Dukungan Sosial dengan Flow

Akademik
Correlations
Dukungan Flow
Sosial Akademik

Dukungan | Pearson 1 363"
Sosial Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 170 170
Flow Pearson 363" 1
Akademik Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 170 170

", Correlation is Ignificant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan data tabel 4.13 di atas, korelasi Pearson Product
Moment digunakan dalam pengujian hipotesis ini. Pada kategori
korelasi lemah, koefisien korelasi antara dukungan sosial dengan flow
akademik adalah 0,363, dan nilai sig(2-tailed) antara dukungan sosial
dengan flow akademik adalah 0,000. Jika p < 0,05 maka korelasi
terbukti signifikan. Nilai signifikansi uji hipotesis ini sebesar 0,000,
artinya nilai uji hipotesis ini kurang dari 0,05 maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa uji hipotesis antara variabel dukungan sosial dengan
flow akademik dinyatakan signifikan.

Tabel 4.14 Kategori Rentang Koefisien Menurut Sugiyono

Rentang Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 -0,599 Sedang
0,6 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat
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Dari hasil pengujian hipotesis variabel dukungan sosial dan flow
akademik, berdasarkan nilai signifikansi dan nilai koefisien korelasi
maka dapat dinyatakan bahwa dukungan sosial dan flow akademik
memiliki hubungan yang lemah pada santriwati Pondok Pesantren Al-
Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School.
2. Uji Hipotesis Kedua

Peneliti menggunakan analisis korelasi sederhana untuk
mengevaluasi hipotesis kedua. Hipotesis peneliti adalah terdapat
hubungan antara religiusitas dengan flow akademik pada santriwati
Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School,
sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis Religiusitas dengan Flow Akademik

Correlations
Religiusitas Flow
Akademik

Religiusitas | Pearson 1 479

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 170 170
Flow Pearson 479" 1
Akademik Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 170 170

", Correlation is Ignificant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan data tabel 4.15 di atas, korelasi Pearson Product
Moment digunakan untuk menguji hipotesis ini. Dalam kategori
korelasi sedang, koefisien korelasi antara religiusitas dengan flow
akademik adalah 0,479, sedangkan nilai sig(2tailed) antara religiusitas

dan flow akademik adalah 0,000. Korelasi terbukti signifikan jika p <
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0,05. Nilai signifikansi uji hipotesis ini sebesar 0,000, artinya nilai uji
hipotesis ini kurang dari 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa uji
hipotesis antara variabel religiusitas dengan flow akademik dinyatakan
signifikan.

Tabel 4.16 Kategori Rentang Koefisien Menurut Sugiyono

Rentang Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 -0,599 Sedang
0,6 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Dari hasil pengujian hipotesis kedua antara variabel religiusitas dan flow
akademikm, dilihat dari nilai signifikansi dan nilai koefisien korelasi
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sedang antara
religiusitas dengan flow akademik santriwati Pondok Pesantren Al-
Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School.
3. Uji Hipotesis Ketiga

Untuk menguji hipotesis ketiga, peneliti menggunakan analisis
korelasi ganda. Hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah terdapat
hubungan antara dukungan sosial dan religiusitas dengan flow akademik
santriwati Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding
School. Tabel berikut menunjukkan hasik pengujian hipotesis antara

dukungan sosial dan religiusitas dengan flow akademik, sebagai berikut:

78



Tabel 4.17 Hasil Uji Hipotesis antara Dukungan Sosial dan

Religiusitas dengan Flow Akademik

Model Summary
Std. Change Statistics
Error| R
of |Squar Sig.
Adjuste | the e d F
R dR Esti | Chan F f Cha
Model| R | Square | Square | mate | ge |Change|1| df2 | nge
1 .542¢ 294 .285|7.931| .294| 34.740| 2| 167 .000
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Dukungan Sosial
b. Dependent Variable: Flow Akademik

Berdasarkan tabel 4.17, diketahui dukungan sosial dan religiusitas
memiliki koefisien korelasi 0,542, menunjukkan hubungan yang sedang
dengan flow akademik. Selanjutnya nilai probabilitas (sig. F Change) =
0,000 dapat digunakan untuk menentukan tingkat signifikansi dari
koefisien korelasi berganda. Korelasi antar variabel tersebut dinilai
signifikan bila nilai sig. F sebesar 0,000 < 0,05.

Dapat disimpulkan dari uji hipotesis ketiga ini terdapat hubungan
antara dukungan sosial dan religiusitas dengan flow akademik santriwati
Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School.

Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan untuk
hipotesis pertama terdapat hubungan yang lemah antara dukungan sosial
dengan flow akademik pada santriwati Pondok Pesantren Al-Mar’atush
Sholihah Islamic Boarding School ditinjau dari koefisien korelasi dan
signifikansi. Berdasarkan hipotesis kedua, terdapat hubungan yang
sedang antara religiusitas dengan flow akademik pada santriwati

Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School
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ditinjau dari koefisien korelasi dan signifikansi. Hipotesis ketiga adalah
terdapat hubungan yang sedang antara dukungan sosial dan religiusitas
dengan flow akademik pada santriwati Pondok Pesantren Al-Mar’atush
Sholihah Boarding School, yang dibuktikan dengan koefisien korelasi

dan signifikansi.

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara dukungan sosial, religiusitas, dan flow akademik pada santriwati
Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School.
Dengan menggunakan SPSS 25 for Windows, hasil pengujian hipotesis
pertama menggunakan korelasi Product Moment Pearson diperoleh
koefisien korelasi adalah sebesar 0,363 dan nilai signifikansi (sig. 2
tailed) sebesar 0.000 < 0.05, hal ini dapat diartikan bahwa antara
dukungan sosial dengan flow akademik terdapat hubungan yang
signifikan dan bersifat positif dimana hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang searah serta pada tingkat hubungan dalam kategori
lemah berdasarkan kriteria yang dicetuskan oleh Sugiyono (2014:234),
maka hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin
tinggi flow akademik pada santriwati. Begitu sebaliknya, jika semakin
rendah tingkat dukungan sosial maka semakin rendah flow akademik

pada santriwati.
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Penemuan ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Dwi Nastiti, dkk.
(2022) melakukan penelitian tentang dukungan sosial teman sebaya dan
flow akademik pada mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo dengan perolehan nilai koefisien korelasi rxy = 0,536 dengan
signifikansi 0,000. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan positif
antara dukungan sosial teman sebaya dengan flow akademik. Yang
artinya, hipotesis pada penelitian ini dinyatakan diterima. Semakin
tinggi dukungan sosial teman sebaya semakin tinggi flow akademik
yang dimiliki mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial
teman sebaya maka semakin rendah flow akademik yang dimiliki
mahasiswa.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Robin (2013), mengenai Go
With The Flow: dukungan sosial dan flow akademik pada mahasiswa
ditinjau menggunakan TMT (Temporal Motivation Theory) dengan
nilai r = 0.254 perolehan signifikansi p = 0,02 < 0,05 yang mempunyai
arti penelitian tersebut memiliki hubungan yang positif antara dukungan
sosial dan flow akademik, dimana semakin tinggi nilai dukungan sosial
maka semakin tinggi flow akademik dan begitupun sebaliknya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dhesty Pratiwi (2018) dengan
judul “Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Flow Akademik pada
Mahasiswa yang Melakukan Pembelajaran Jarak Jauh Di Universitas X”
juga menunjukkan hasil taraf signifikansi antara dukungan sosial

terhadap flow akademik pada mahasiswa yang melakukan pembelajaran
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jarak jauh di Universitas X. dengan nilai kontribusi variabel dukungan
sosial sebesar 3,9% terhadap flow akademik, sedangkan sisanya 96,1%
flow akademik dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian tersebut.

Berdasarkan teori yang mendukung dan penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan, dukungan sosial terbukti secara empiris
memiliki hubungan yang signifikan dengan flow akademik seseorang.
Seperti yang dikemukakan oleh Bukhori (2018:5) mengenai dukungan
sosial dimana rasa nyaman, diperhatikan, dihargai, dan dibantu
merupakan wujud dari dukungan sosial dari orang lain yang dirasakan
oleh individu. Individu yang menerima dukungan sosial tersebut akan
memiliki perasaan bahwa dirinya dicintai, berharga, dan menjadi bagian
dari sebuah kelompok dalam kehidupan bermasyarakat.

Dengan adanya bantuan dari orang tua, guru atau teman sebaya,
siswa akan merasa terbantu dan terdorong untuk mencapai tujuan yang
diharapkannya (Prihandijani, 2016:83). Dapat ditarik kesimpulan,
ketika seseorang memiliki dukungan sosial yang tinggi maka individu
akan mampu mengendalikan dan mengatur dirinya untuk mencapai
tujuannya dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Robin (2013: 18)
ketika seseorang mendapatkan dukungan sosial maka seseorang tersebut
dapat merasa nyaman dan senang ketika mengikuti kegiatan akademik

ataupun mengerjakan tugas-tugas akademiknya.
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Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini diperoleh
korelasi koefisien sebesar 0,479 dan nilai signifikansi (sig. 2 tailed)
sebesar 0.000 < 0.05, hal ini dapat diartikan bahwa ada hubungan antara
religiusitas dengan flow akademik yang signifikan dan bersifat positif
yang artinya memiliki hubungan yang searah pada tingkat hubungan
dalam kategori sedang berdasarkan kriteria yang dicetuskan oleh
Sugiyono (2014:234), maka hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat
diterima. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai religiusitas yang
dimiliki santriwati maka akan semakin tinggi kondisi flow akademik
yang dialami oleh santriwati, dan sebaliknya.

Searah dengan penelitian Brown (2006) dalam penelitian yang
menunjukkan bahwa religusitas memiliki hubungan dengan flow dalam
kegiatan sosial dalam agama, seperti beribadah atau meditasi. Yang
berarti bahwa flow lebih mudah dialami dalam kegiatan peribadatan
agama yang situasi sosial dari pada peribadatan yang dilakukan
individu. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Khikmatul (2020)
tentang “Hubungan Religiusitas dengan Flow Akademik pada Siswa
MA Islamiyah At-tanwir Bojonegoro” yang memperoleh nilai
signifikansi sebesar 386 yang berarti lebih besar dari >0.05. karena nilai
signifikansinya lebih besar dari 0.05 maka dapat dinyatakan hipotesis
pada penelitian ini diterima. Hasil dari penelitian tersebut bersifat positif
yang menunjukkan adanya arah hubungan yang searah, yang artinya

bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas maka semakin tinggi flow
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akademik pada siswa. Begitu sebaliknya, jika semakin rendah tingkat
religiusitas maka semakin rendah flow akademik pada siswa.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Arbi (2017) tentang “Hubungan
Tingkat Religiusitas dengan Flow Akademik pada Siswa” memperoleh
data sebesar r = 0.508 p = 0.000 (sig<0.01) yang artinya penelitian ini
menunjukan hubungan yang signifikan yang positif antara religiusitas
dan flow akademik. Dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi maka individu akan mampu
mengalami kondisi dimana seseorang akan fokus dalam melakukan
kegiatannya. Dimana menurut Arbi (2017:4) menyatakan emosi yang
positif dapat mempengaruhi kondisi flow pada mahasiswa.
Berdasarkan teori yang mendukung dan penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan, religiusitas terbukti secara empiris memiliki
hubungan yang signifikan dengan flow akademik seseorang. Menurut
Khalimatul (2020:20) siswa akan mudah mengalami flow akademik jika
siswa mampu menjaga titik fokusnya pada proses pembelajaran, seperti
halnya dalam sholat yang mana mengharuskan untuk berkonsenterasi.
Pernyataan tersebut ini sejalan dengan penelitian dari Doufesh, dkk.
(2016) menunjukkan bahwa shalat memiliki efek yang sama dengan
meditasi dalam hal focus attention, karena para pelaku mampu
mengendalikan diri dari pengaruh-pengaruh dan gangguan dari luar

dirinya. Focus attention sendiri adalah suatu kondisi dimana seseorang
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fokus pada objek tertentu, yang mana hal ini mampu didapatkan ketika
dalam shalat dan sebagai salah satu efek dari shalat.

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini ialah terdapat
hubungan positif antara dukungan sosial dan religiusitas dengan flow
akademik pada santriwati Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah
Islamic Boarding School. Hasil uji korelasi ganda (multiple correlation)
menunjukkan bahwa dukungan sosial dan religiusitas memiliki
hubungan yang signifikan dengan flow akademik di kalangan santriwati
Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School
Bekasi yang dibuktikan dengan perolehan nilai korelasi koefisien
sebesar 0.542 dan nilai signifikansi (sig. 2 tailed) sebesar 0.000 atau p
< 0.05 yang berarti bahwa tingkat hubungan berada pada taraf sedang
menurut rentang nilai yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014: 234),
sehingga hipotesis ketiga diterima. Bobot sumbangan dari variabel
dukungan sosial dan religiusitas dengan flow akademik adalah sebesar
29,4% dengan demikian 70,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini bisa
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara
bersamaan antara dukungan sosial dan religiusitas dengan flow
akademik pada santriwati Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah
Islamic Boarding School dengan kategori hubungan berada pada taraf
sedang.

Hal ini sejalan dengan pendapat dari Nabila, dkk (2019:44) tujuan

flow adalah untuk meningkatkan kualitas hidup dan flow termasuk ke
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dalam psikologi positif, yang mana psikologi positif ini ialah cara untuk
mengidentifikasi dan berbagi informasi yang bermakna tentang
menjalani kehidupan yang lebih baik. Psikologi positif memandang
karakteristik manusia dari sudut pandang yang berbeda, fokus pada
pengembangan kekuatan diri, bukan bagaimana mengatasi
permasalahan-permasalahan psikologis yang dialami oleh individu.
Menurut Bakker (2005) seseorang membutuhkan flow dalam proses
akademiknya. Flow merupakan hal yang sangat penting dimiliki agar
tetap dapat berkonsentrasi sekalipun menghadapi kesulitan atau
hambatan.

Meskipun pengalaman flow tampaknya tidak memerlukan banyak
usaha, tetapi sesungguhnya perlu usaha lebih untuk mencapai flow.
Seperti yang terdapat pada penelitian Abu Markamad (2019:201)
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi flow akademik yaitu ada
internal dan eksternal. Dimana faktor internal terdiri dari motivasi
berprestasi, religiusitas, self regulated learning, dan self-efficacy,
sedangkan faktor eksternal nya terdiri dari metode pembelajaran dan
social support. Dengan demikian flow membutuhkan dorongan dari
faktor lain seperti dukungan sosial, dimana dukungan sosial dapat
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitasnya dengan perasaan
yang nyaman sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Kemudian, faktor lain yang dapat membuat seseorang berada dalam

kondisi flow yaitu faktor religiusitas, dimana dalam religiusitas ini
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terdapat ritual ibadah yaitu sholat, puasa, dan lain-lain. Yang mana
untuk menjalankan sholat memerlukan kekhusyuan serta fokus sehingga
dengan cara mengulang setiap harinya lima waktu mengerjakan sholat
akan membuat individu terbiasa untuk fokus dalam melakukan kegiatan
yang dijalankannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nastiti (2022) menyatakan
bahwa Dukungan sosial merupakan proses sosial yang mana melibatkan
aspek-aspek yang terdiri dari informasi, perhatian, emosional,
penghargaan, serta bantuan instrumental yang didapatkan individu dari
kelompok. Menurut Schneideers (1964) dukungan sosial yang saling
diberikan oleh individu terhadap individu lainnya berupa nasihat,
motivasi, ataupun saling memberikan masukan sehubungan dengan
pelajaran di sekolah. Hal tersebut akan memberikan kontribusi yang
positif terhadap flow akademik.

Penelitian yang dilakukan oleh Arbi (2017:15) dimana flow
mengacu pada konsep konsentrasi, individu akan mudah mengalami
kondisi flow akademik jika siswa mampu menjaga titik fokusnya pada
proses pembelajaran. Seperti hal nya sholat dalam kegiatan ritual
keagamaan islam, yang mengharuskan berkonsentrasi (khusyuk) dalam
ibadah sholat. Sholat memiliki efek yang sama dengan meditasi dalam
hal focus attention, karena individu mampu mengendalikan diri dari
pengaruh-pengaruh dan gangguan dari luar dirinya. Focus attention

sendiri adalah suatu kondisi dimana seseorang fokus pada objek
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tertentu, yang mana hal ini mampu didapatkan ketika dalam salat dan
sebagai salah satu efek dari salat. Dalam dunia pendidikan sangat
dibutuhkan sekali kemampuan kognitif (cognitive abilities), karena
mampu membantu siswa berkonsentrasi dan memfokuskan pikiran
dalam proses pembelajaran. Kemampuan seperti ini mampu didapatkan
dalam kegiatan ritual seperti salat, dzikir, dan lain-lain.

Hasil dari data statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa dari 170
santriwati, Sebagian besar santriwati yaitu sebanyak 130 santri (76,5%)
kategori sedang, 20 santri (11,8%) mengalami kondisi flow akademik
dalam kategori rendah, dan 20 santri (11,8%) santri dengan kategori
tinggi. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diambil kesimpulan
bahwa Sebagian besar santriwati Pondok Pesantren Al-Mar’atush
Sholihah memiliki kondisi flow akademik dalam kategiri sedang yang
ditunjukkan dengan mampu berkonsentrasi pada saat melakukan
kegiatan pembelajaran, memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
tugas dengan baik, dan memiliki antusias yang cukup baik dalam
pembelajaran.

Data statistik deskriptif penelitian ini menunjukkan bahwa dari 170
santriwati, Sebagian besar santri yaitu sebanyak 128 santri (76,3%)
dalam kategori sedang, 11 santri (10,0%) menilai dukungan sosial yang
diterima oleh lingkungan sekitarnya dalam kategori rendah, dan 25
santri (14,7%) dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut maka

dapat diambil kesimpulan bahwa Sebagian besar santriwati di Pondok
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Pesantren Al-Mar’atush Sholihah merasa dukungan sosial muncul
apabila ditandai dengan hal-hal yang langsung dirasakan oleh santri,
seperti adanya perhatian, memberikan motivasi, Kerjasama, pemberian
penghargaan atas pencapaian, pemberian informasi yang jelas, dan
memberikan bantuan secara langsung dan tidak langsung. Kebanyakan
santri masuk dalam kategori sedang, yang artinya santriwati merasa dan
menilai cukup baik terhadap guru, orang tua, dan teman sebayanya
selama di Pondok.

Data statistik deskriptif penelitian ini menunjukkan bahwa dari 170
santriwati, Sebagian besar santri yaitu sebanyak 132 santri (77,6%)
dalam kategori sedang, 11 santri (6,5%) menilai dirinya memiliki
tingkat religiusitas yang baik berada pada kategori rendah, dan 27 santri
(15,9%) dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Sebagian besar santriwati Pondok Pesantren
Al-Mar’atush Sholihah merasa memiliki kondisi religiusitas dimana
ditandai dengan ketika santri meyakini ajaran agama dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Seperti melakukan
sholat, zakat, ibadah puasa, bersedekah dan lainnya. Kebanyakan
santriwati masuk dalam kategori sedang, yang artinya santri merasa dan
meyakini bahwa dirinya memiliki tingkat religiusitas yang baik.

Penelitian ini telah mencapai pada tujuannya yaitu menunjukkan
bahwa dukungan sosial dan religiusitas dapat berdampak pada flow

akademik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya

89



adalah belum terdapat penelitian yang mencakup pada tiga variabel
secara sekaligus ke dalam satu penelitian dan perbedaan dalam
penggunaan teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan
sampel. Penelitian sebelumnya hanya melihat hubungan antara
dukungan sosial dan flow akademik atau religiusitas dan flow akademik.

Secara keseluruhan, ada beberapa kekurangan dalam penelitian ini.
Kelemahan dalam penelitian ini seluruhnya berjenis kelamin
perempuan, kemudian terletak pada pelaksanaan penelitian yang
dilakukan secara online melalui google formulir dan secara offline
pembagian skala penelitian kepada responden. Meskipun penyebaran
skala penelitian ini juga dilakukan secara langsung tetapi komunikasi
dengan subjek masih kurang dikarenakan waktu yang kurang
mencukupi dan peneliti belum mampu mengatur faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil dari penelitian seperti kondisi fisik maupun
psikologis subjek serta kondisi lingkungan dan keluarganya. Kurangnya
ketelitian peneliti dalam membuat skala penelitiannya dikarenakan ada
beberapa indikator aspek lain yang sama dengan aspek sebelumnya.
Saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan faktor lain
yang lebih dominan dalam mempengaruhi flow akademik, selain itu
juga melakukan penelitian full offline agar dapat melakukan komunikasi
secara langsung guna melakukan observasi dan memperhatikan faktor
yang dapat mempengaruhi subjek saat pengisian data. Berdasarkan hal

tersebut pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
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positif yang signifikan antara dukungan sosial dan religiusitas dengan
flow akademik pada Santriwati Ma’had Al-Mar’atush Sholihah Islamic

Boarding School.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mengkaji
hubungan antara variabel independen yaitu dukungan sosial dan
religiusitas dengan variabel dependen yaitu flow akademik. Penelitian
ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dan flow akademik pada
mahasiswa psikologi UIN Walisongo Semarang kebanyakan pada
kategori rendah atau lemah, sedangkan religiusitas pada santriwati
Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah kebanyakan pada kategori
sedang. Hasil uji hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara dukungan sosial dengan flow akademik. Uji
hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
religiusitas dengan flow akademik. Uji hipotesis ketiga menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan secara bersamaan
antara dukungan sosial dan religiusitas dengan flow akademik. Bobot
sumbangan dari variabel dukungan sosial dan religiusitas dengan flow
akademik adalah sebesar 29,4%. Hal ini berarti bahwa ketiga hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini diterima, dengan pemahaman bahwa
semakin tinggi dukunagn sosial dan religiusitas yang dimiliki santriwati
Pondok Pesantren Al-Mar’atush Sholihah maka semakin tinggi flow

akademik yang dimiliki pada santriwati, begitupun sebaliknya.
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B. Saran

Beberapa saran yang diberikan peneliti terkait dengan penelitian ini
yaitu:
1. Bagi Subjek Penelitian
Santriwati diharapkan mampu mempertahankan bahkan meningkatkan
dukungan sosial dan religiusitas yang dimiliki agar dapat mencapai pada
kondisi flow akademik yang baik dikalangan santriwati Pondok
Pesantren Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya yang akan menggunakan penelitian ini
sebagai referensi disarankan untuk memperhatikan aspek-aspek yang
dapat mempengaruhi hasil penelitian, seperti meningkatkan metode
pengukuran yang digunakan oleh peneliti, menambahkan variabel lain
yang mungkin berhubungan, dan memilih faktor lain yang dapat
mempengaruhi  flow akademik, seperti self-efficacy, academic
optimism, konsep diri, dan locus of control.
3. Bagi Pihak Pondok Pesantren
Untuk meningkatkan terjadinya kondisi flow akademik yang baik dapat
diminimalisir terjadinya emosi negative dalam kelas, menjaga emosi-
emosi positif saat proses pembelajaran, memberikan tugas sesuai
dengan kemampuan siswa, serta memberikan penghargaan kepada

mereka yang berpretasi di bidang akademik.
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LAMPIRAN 1

Hubungan Dukungan Sosial dan Religiusitas dengan Flow Akademik Pada

LAMPIRAN

Blue Print

Santriwati Ma’had Al-Mar’atush Sholihah Islamic Boarding School

1. Blue Print Skala Flow Akademik

Tidak
menyadari
waktu

7). Saya dapat
mengerjakan
tugas sampai lupa
waktu

8). Saya dapat
mengerjakan
suatu tugas tanpa
menyadari
keadaan

10). Saya tidak
bisa belajar di
waktu yang
lama

11). Saya
merasa kesulitan
untuk belajar
jika keadaan
tidak kondusif

Indikator Butir
No. KQ)E‘:SEan Jumlah
Favorable Unfavorable
1. | Absorption Konsentrasi 1). Saya selalu 4). Saya merasa
penuh dalam fokus dengan apa | kesulitan untuk
mengerjakan yang saya fokus pada saat 12
suatu kegiatan lakukan melakukan
2). Saya merasa kegiatan
dapat 5). Saya merasa
menyelesaikan kurang teliti
apa yang saya dalam
kerjakan dengan | menyelesaikan
teliti tugas
3). Saya tidak 6). Saya merasa
mudah terganggu sulit ketika
dengan keadaan keadaan saya
keliling saya kurang
mendukung
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lingkungan
sekitar
9). Saya

mengerjakan
tugas dengan

12). Saya dapat
menyelesaikan
tugas dengan
cepat walaupun
masih terdapat

waktu yang tidak kekurangan
dapat saya
tentukan
Work Kenyamanan 13). Mengerjakan 16). 12
Enjoyment dalam tugas atau belajar Mengerjakan
melakukan memberi saya tugas atau
kegiatan perasaan yang belajar membuat

menyenangkan

14). Saya
mengerjakan
tugas dan hafalan
dengan penuh
kegembiraan

15). Saya
mendapatkan
kenyamanan pada
saat pekerjaan
rumah telah
selesai

saya merasa
tertekan

17). Saya
merasa suntuk
pada saat
mengerjakan
tugas dan
hafalan

18). Saya
merasa bosan
dalam
melakukan
aktivitas
akademik
sehingga saya
tidak
mengerjakan
pekerjaan rumah

Bersikap positif
dan menikmati
aktivitas

19). Saya belajar
dan mengerjakan
tugas untuk
mengembangkan
diri
20). Saya
mendapatkan
hasil yang sesuai
dengan apa yang
saya inginkan

21). Pekerjaan
yang saya

22). Saya sulit
untuk
mengembangka
n diri saya

23). Saya tidak
mendapatkan
hasil seperti
yang saya
harapkan

24). Pekerjaan
yang saya
lakukan tidak
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lakukan membuat memiliki
diri saya pengaruh untuk
berkembang diri saya
Intrinsic Melakukan 25). Saya senang 28). Saya
Work sesuatu kegiatan mengikuti enggan
Motivation | dengan senang | kegiatan yang ada mengikuti 12
di pondok kegiatan yang
26). Saya merasa ada di pondok
senang jika tugas 29). Saya
dan hafalan saya mengerjakan
sudah saya tugas dan belajar
kerjakan karena disuruh
27). Saya senang orang tua
jika menjadi 30). Saya
bagian enggan berada
kepanitiaan dalam dalam
acara kepanitiaan
acara apapun
Kepuasan 31). Saya merasa 34). Berada
pribadi terhadap | gembira pada saat dalam kelas
kegiatan yang melakukan membuat saya
dilakukan aktivitas bosan
pembelajaran 35). Hasil yang
32). Saya menjadi | saya dapatkan
semangat belajar tidak sesuai
ketika dengan
mendapatan hasil keinginan
yang memuaskan sehingga
. membuat saya
33). Bela!ar dan malas untuk
mengerjakan belajar Kembali
tugas membuat
saya memiliki 36). Saya tidak
kepercayaan diri memiliki
keinginan untuk
mendapatkan
nilai bagus
Jumlah 18 18 36
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2. Blue Print Skala Dukungan Sosial

No

Aspek

Indikator

Butir

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Dukungan
Emosional

Merasakan
adanya
perhatian,
kenyamanan dan
dicintai

1). Guru-guru di
sekolah
memberi
motivasi saat
saya mengalami
kesulitan belajar

2). Saya
mempunyali
teman yang mau
mendengarkan
keluhan-keluhan
saya

3). Saat saya
mendapatkan

hasil ulangan
yang buruk,
orang tua saya
akan memotivasi
saya untuk
belajar dengan
lebih baik lagi

4). Guru-guru di
sekolah tidak
memberikan
motivasi
meningkatkan
semangat

5). Saya tidak
mempunyai teman
dekat, teman
berbagi cerita

agar

6). Orang tua saya
kurang peduli
dengan  apapun
yang saya lakukan

Dukungan
Instrumenta
|

Pemberian atau
peminjaman
sarana (materi)
dan jasa

7). Orang tua
saya
memberikan
uang sesuai

kebutuhan saya

8) teman-teman
saya  bersedia
meminjamkan
catatannya pada
saya, saat tidak
masuk sekolah,
karena sakit

9). Ketika saya
menghadapi

10). Orang tua
saya  keberatan
membelikan
buku-buku
penunjang
pelajaran, padahal
mereka  mampu
membelikan

11). Teman-teman

saya tidak
bersedia
meminjamkan
catatannya pada
saya
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kesulitan, 12). Saya
teman-teman mengalami
saya akan | kesulitan  dalam
menolong saya | menghafal  dan
muroja’ah Al-
Qur’an, orang tua
saya tidak
bersedia
membantu
Dukungan Mendapatkan | 13). Orang tua | 16). Orang tua
Informasion arahan, saya saya tidak
al pertimbangan, | memberikan memberikan saran
dan nasehat nasehat pada | ketika saya
tentang saya saat saya | menghadapi
bagaimana sedang masalah
individu dgpat menghadapi 17). Teman-teman
menyelesaikan | masalah :
masalahnya saya tidak
14). Teman- | bersedia
teman saya | mengingatkan
bersedia saya bila ada tugas
memberikan yang harus
saran untuk | dikumpulkan
membantu  saya 18). Teman saya
memecahkan . .
tidak bersedia
masalah :
menyampaikan
15). Teman saya | informasi-
bersedia informasi terbaru
mengajari saya | mengenai materi
bila tidak | Ketika saya
memahami sedang sakit.
materi
pembelajaran
Dukungan Mendapatkan | 19). Orang tua | 22). Orang tua
Harga Diri penghargaan | saya mendukung | saya kurang
atas usaha yang | kegiatan ekstra | menghargai
telah dilakukan | kurikuler yang | keputusan  yang
saya pilih saya ambil
20). Orang tua|23). Orang tua
saya menghargai | saya kurang

memperdulikan
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usaha  belajar
saya

21). Teman-
teman saya

menghargai ide-
ide saya

prestasi akademik
saya

24). Teman-teman
saya sering
mengejek ide-ide
saya

Dukungan
Jaringan
Sosial

Memiliki
kesempatan
dalam berbagi
kesukaan (hobi)
dan minat
dengan teman

25). Teman-
teman
memberikan
kesempatan
kepada
untuk saling
berbagi hobi

yang dimiliki

saya

26). Orang tua
saya
memberikan
kesempatan saya
untuk
mengembangka
n hobi yang saya
punya

27). Teman-
teman saya
mengajak untuk
berdiskusi

Bersama karena
mereka tahu
saya senang
diajak untuk
berdiskusi

28). Teman-teman
tidak memberikan
kesempatan

kepada saya untuk
saling bertuka
hobi yang dimiliki

29).
saya
memberikan
kesempatan
kepada saya untuk
mengembangkan
hobi yang saya
miliki

tua
tidak

Orang

30). Teman-teman
saya enggan
memberikan
catatannya

Memiliki waktu
yang cukup
untuk
melakukan
kegiatan
bersama teman

Teman-
saya

31).
teman
meluangkan
waktu hanya
untuk
mendengarkan
curhatan saya

34). Teman-teman
saya tidak ingin
mendengarkan
keluh kesah saya

35). Orang tua
saya enggan
meluangkan

waktunya untuk
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32). Orang tua | mendengarkan
saya dapat | keluhan saya
meluangkan 36). Teman-teman
waktu untuk
saya enggan untuk
mendengarkan .
cerita saya menemant — saya
ketika saya
33). Teman- | membutuhkan
teman saya | mereka
sering
menemani saya
di kamar ketika
saya merasa
kesepian
Jumlah 18 18 36
3. Blue Print Skala Religiusitas (IITUM)
. Butir
No. Aspek Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Islam Senantiasa 1). Saya - 2
ingat tentang | mengajari
kebesaran anggota
Allah keluarga  saya
tentang
kebesaran Allah
2). Saya
berusaha
mengingatkan
keluarga  saya
untuk selalu
mengingat Allah
(syahadat,
sholat,zakat,
puasa)
2. Iman Meyakini 3). Saya - 5
adanya Allah, | berjuang untuk

malaikat, serta
dapat berusaha
memperkuat
hubungan

urusan dunia dan
akhirat  seperti
yang disarankan
oleh Nabi
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dengan Allah
SWT

Muhammad
(SAW)

4). Saya
mengindari
perilaku  yang
akan dihukum di
akhirat

5). Semakin
banyak ilmu
yang saya miliki,
semakin rendah
hati saya

6). Setiap saat
dalam hidup,
saya dapat
memperkuat
hubungan saya
dengan Allah
7). Saya selalu
berusaha untuk
mengikuti  aql
(rasionalitas)
saya lebih dari
nafs (nafsu) saya

lhsan

Bersyukur atas
apa yang sudah
dimiliki dan
takut apa yang
Allah larang

8). Saya merasa
tidak enak
melakukan
sesuatu yang
dilarang
meskipun saya
tahu orang lain
juga
melakukannya
9). Saya senang
denga napa yang
saya miliki

10). Karena
takut kepada
Allah, maka
saya akan selalu
mengatakan hal
yang benar.

Jumlah

10

10
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LAMPIRAN 2
Skala Penelitian Sebelum Uji Coba

IDENTITAS RESPONDEN
Dengan ini saya secara sukarela bersedia untuk mengisi angket ini. \
Nama :
Kelas :

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat
2. Mohon dibaca dengan teliti dan berilah tanda checklist (v) pada salah satu pilihan
jawaban yang telah disediakan. Terdapat 4 pilihan jawaban untuk masing-masing
pernyataan :
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
3. Jangan ada pernyataan yang terlewatkan

4. Tidak ada jawaban benar maupun salah, semua jawaban dihargai
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Skala Flow Akademik

No

Pernyataan

STS

TS

SSi

. |Saya selalu fokus denga napa yang saya lakukan

. |Saat merasa dapat menyelesaikan apa yang saya kerjakan

dengan teliti

. |Saya tidak mudah terganggu dengan keadaan keliling

saya

. |Saya dapat mengerjakan tugas sampai lupa waktu

. [Saya dapat mengerjakan suatu tugas tanpa menyadari

keadaan lingkungan sekitar

Saya mengerjakan tugas dengan waktu yang tidak dapat
saya tentukan

. IMengerjakan tugas atau belajar memberi saya perasaan

yang menyenangkan

Saya mengerjakan tugas dan hafalan dengan penuh
kegembiraan

. |Saya mendapatkan kenyamanan pada saat pekerjaan

rumah telah selesai

10.

Saya belajar dan mengerjakan tugas untuk
mengembangkan diri

11

.[Saya mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang

saya inginkan

12.

Pekerjaan yang saya lakukan membuat diri saya
berkembang

13.

Saya senang mengikuti kegiatan yang ada di pondok

14.

Saya merasa senang jika tugas dan hafalan saya sudah
saya kerjakan

15.

Saya senang jika menjadi bagian kepanitiaan dalam
acara

16.

Saya merasa gembira pada saat melakukan aktivitas
pembelajaran

17.

Saya menjadi semangat belajar ketika mendapatan hasil
yang memuaskan

18.

Belajar dan mengerjakan tugas membuat saya memiliki
kepercayaan diri

19.

Saya merasa kesulitan untuk fokus pada saat melakukan
kegiatan
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20.

Saya merasa kurang teliti dalam menyelesaikan tugas

21.

Saya tidak bisa belajar di waktu yang lama

22.

Saya merasa sulit ketika keadaan saya kurang
mendukung

23.

Saya dapat menyelesaikan tugas dengan cepat walaupun
masih terdapat kekurangan

24.

Saya merasa kesulitan untuk belajar jika keadaan tidak
kondusif

25.

Mengerjakan tugas atau belajar membuat saya merasa
tertekan

26.

Saya merasa suntuk pada saat mengerjakan tugas dan
hafalan

27.

Saya merasa bosan dalam melakukan aktivitas akademik
sehingga saya tidak mengerjakan pekerjaan rumah

28.

Saya sulit untuk mengembangkan diri saya

29.

Saya tidak mendapatkan hasil seperti yang saya harapkan

30.

Pekerjaan yang saya lakukan tidak memiliki pengaruh
untuk diri saya

31.

Saya enggan mengikuti kegiatan yang ada di pondok

32.

Saya mengerjakan tugas dan belajar karena disuruh
orang tua

33.

Saya enggan berada dalam kepanitiaan acara apapun

34.

Berada dalam kelas membuat saya bosan

35.

Hasil yang saya dapatkan tidak sesuai dengan keinginan
sehingga membuat saya malas untuk belajar Kembali

36.

Saya tidak memiliki keinginan untuk mendapatkan nilai
bagus
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Skala Dukungan Sosial

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Guru-guru di sekolah memberi motivasi saat
saya mengalami kesulitan belajar

. |Saya mempunyai teman yang mau

mendengarkan keluhan-keluhan saya

. |Saat saya mendapatkan hasil ulangan yang

buruk, orang tua saya akan memotivasi saya
untuk belajar dengan lebih baik lagi

Orang tua saya memberikan uang sesuai
kebutuhan saya

teman-teman saya bersedia meminjamkan
catatannya pada saya, saat tidak masuk sekolah,
karena sakit

Ketika saya menghadapi kesulitan, teman-teman
saya akan menolong saya

Orang tua saya memberikan nasehat pada saya
saat saya sedang menghadapi masalah

Teman-teman saya bersedia memberikan saran
untuk membantu saya memecahkan masalah

Teman saya bersedia mengajari saya bila tidak
memahami materi pembelajaran

10.

Orang tua saya mendukung kegiatan ekstra
kurikuler yang saya pilih

11.

Orang tua saya menghargai usaha belajar saya

12.

Teman-teman saya menghargai ide-ide saya

13.

Teman-teman memberikan kesempatan kepada
saya untuk saling berbagi hobi yang dimiliki

14.

Orang tua saya memberikan kesempatan saya
untuk mengembangkan hobi yang saya punya

15.

Teman-teman saya mengajak untuk berdiskusi
Bersama karena mereka tahu saya senang diajak
untuk berdiskusi
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16.

Teman-teman saya meluangkan waktu hanya
untuk mendengarkan curhatan saya

17.

Orang tua saya dapat meluangkan waktu
untuk mendengarkan cerita saya

18.

Guru-guru di sekolah tidak memberikan motivasi
agar meningkatkan semangat

19.

Saya tidak mempunyai teman dekat, teman
berbagi cerita

20.

Orang tua saya kurang peduli dengan apapun
yang saya lakukan

21.

Orang tua saya keberatan membelikan buku-
buku penunjang pelajaran, padahal mereka
mampu membelikan

22.

Teman-teman saya tidak bersedia meminjamkan
catatannya pada saya

23.

Saya mengalami kesulitan dalam menghafal
dan muroja’ah Al-Qur’an, orang tua saya tidak
bersedia membantu

24.

Orang tua saya tidak memberikan saran
ketika saya menghadapi masalah

25.

Teman-teman saya tidak bersedia mengingatkan
saya bila ada tugas yang harus dikumpulkan

26.

Teman saya tidak bersedia menyampaikan
informasi-informasi terbaru mengenai materi
Ketika saya sedang sakit

27.

Orang tua saya kurang menghargai keputusan
yang saya ambil

28.

Orang tua saya kurang memperdulikan prestasi
akademik saya

29.

Teman-teman saya sering mengejek ide-ide
saya

30.

Teman-teman tidak memberikan
kesempatan kepada saya untuk saling
bertuka hobi yang dimiliki

31.

Orang tua saya tidak memberikan kesempatan
kepada saya untuk mengembangkan hobi yang
saya miliki

32.

Teman-teman saya enggan memberikan
catatannya

33.

Teman-teman saya sering menemani saya di

kamar ketika saya merasa kesepian
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34. Teman-teman saya tidak ingin mendengarkan
keluh kesah saya

35. |Orang tua saya enggan meluangkan waktunya
untuk mendengarkan keluhan saya

36. [Teman-teman saya enggan untuk menemani
saya ketika saya membutuhkan mereka

LAMPIRAN 3

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil Uji Validitas skala flow akademik

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 30 100.0 Reliability Statistics
By 0 0 Cronbach's
Total 30 100.0 Alpha N of ltems
e CEREE
Iltem-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Deleted
X001 93.00 132.207 422 910
X002 92.83 127.109 .623 .907
X003 93.23 131.082 .397 910
X004 93.07 131.237 445 910
X005 93.00 130.966 467 .909
X006 92.90 130.714 .563 .908
X007 92.93 132.409 .337 911
X008 92.93 131.237 457 910
X009 92.50 127.362 .607 .907
X010 92.67 128.506 .560 .908
X011 92.77 132.944 .279 912
X012 92.67 129.678 .526 .909
X013 92.70 128.976 .674 .907
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X014 92.47 128.189 .540 .908
X015 92.77 130.047 .548 .908
X016 92.87 128.671 .667 .907
X017 92.50 126.466 714 .906
X018 92.50 130.741 471 .909
X019 93.07 130.340 .508 .909
X020 93.00 133.034 291 912
X021 93.30 138.838 -.077 917
X022 93.27 131.168 433 .910
X023 93.40 133.834 .253 912
X024 93.40 132.179 .366 911
X025 93.00 129.655 .513 .909
X026 93.13 132.395 .306 912
X027 93.03 129.551 479 .909
X028 93.07 129.237 .538 .908
X029 93.10 129.541 .567 .908
X030 92.90 131.197 424 .910
X031 92.90 126.024 .673 .906
X032 92.90 132.162 .359 911
X033 92.80 131.821 452 .910
X034 92.97 134.654 .208 .913
X035 92.83 134.420 .328 911
X036 92.47 130.671 459 .910
LAMPIRAN 4

Hasil Uji Validitas skala dukungan sosial

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 29 96.7 Reliability Statistics
a
Excluded 1 33 Cronbach's
Total 30 1000 Alpha M of ltems
a. Listwise deletion based on all
Rt 36

variables in the procedure.

Item-Total Statistics
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Cronbach's

Scale Meanif ~ Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Deleted
X0001 101.62 196.030 417 .959
X0002 101.83 188.076 776 .957
X0003 101.69 193.293 527 .959
X0004 101.72 188.493 .664 .958
X0005 101.72 194.421 484 .959
X0006 101.72 196.993 .328 .960
X0007 101.86 187.909 .761 .957
X0008 102.00 186.000 .795 .957
X0009 101.97 185.963 .810 .957
X0010 101.79 193.670 .704 .958
X0011 101.79 190.027 762 .957
X0012 102.03 193.606 479 .959
X0013 101.83 192.076 778 .957
X0014 101.76 193.547 .652 .958
X0015 102.03 187.463 .827 .957
X0016 102.10 190.525 .695 .958
X0017 101.83 193.076 547 .958
X0018 101.97 197.177 .295 .960
X0019 101.69 194.865 485 .959
X0020 101.66 194.234 452 .959
X0021 101.72 190.707 .648 .958
X0022 101.66 188.877 .697 .958
X0023 101.83 190.648 .632 .958
X0024 101.76 193.547 571 .958
X0025 101.79 193.599 487 .959
X0026 101.83 190.862 .680 .958
X0027 101.83 191.291 .654 .958
X0028 101.79 196.313 372 .959
X0029 101.86 194.409 .500 .959
X0030 101.86 191.695 .673 .958
X0031 101.83 191.862 794 .957
X0032 101.83 192.505 .649 .958
X0033 101.79 189.384 .803 .957
X0034 101.90 192.239 .690 .958
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X0035 101.69 191.222 .649 .958
X0036 101.76 193.975 .543 .958

LAMPIRAN 5
Skala Penelitian Sesudah Uji Coba

IDENTITAS RESPONDEN

Dengan ini saya secara sukarela bersedia untuk mengisi angket ini. \
Nama :
Kelas :
Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat
2. Mohon dibaca dengan teliti dan berilah tanda checklist (v) pada salah satu pilihan
jawaban yang telah disediakan. Terdapat 4 pilihan jawaban untuk masing-masing
pernyataan :
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
3. Jangan ada pernyataan yang terlewatkan

4. Tidak ada jawaban benar maupun salah, semua jawaban dihargai
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Skala Flow Akademik

No

Pernyataan

STS

TS

SSi

. |Saya selalu fokus denga napa yang saya lakukan

. |Saat merasa dapat menyelesaikan apa yang saya kerjakan

dengan teliti

. |Saya tidak mudah terganggu dengan keadaan keliling

saya

. |Saya dapat mengerjakan tugas sampai lupa waktu

. [Saya dapat mengerjakan suatu tugas tanpa menyadari

keadaan lingkungan sekitar

Saya mengerjakan tugas dengan waktu yang tidak dapat
saya tentukan

. IMengerjakan tugas atau belajar memberi saya perasaan

yang menyenangkan

Saya mengerjakan tugas dan hafalan dengan penuh
kegembiraan

. |Saya mendapatkan kenyamanan pada saat pekerjaan

rumah telah selesai

10.

Saya belajar dan mengerjakan tugas untuk
mengembangkan diri

11.

Pekerjaan yang saya lakukan membuat diri saya
berkembang

12.

Saya senang mengikuti kegiatan yang ada di pondok

13.

Saya merasa senang jika tugas dan hafalan saya sudah
saya kerjakan

14.

Saya senang jika menjadi bagian kepanitiaan dalam
acara

15.

Saya merasa gembira pada saat melakukan aktivitas
pembelajaran

16.

Saya menjadi semangat belajar ketika mendapatan hasil
yang memuaskan

17.

Belajar dan mengerjakan tugas membuat saya memiliki
kepercayaan diri

18.

Saya merasa kesulitan untuk fokus pada saat melakukan
kegiatan

19.

Saya merasa kurang teliti dalam menyelesaikan tugas
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20.

Saya tidak bisa belajar di waktu yang lama

21.

Saya dapat menyelesaikan tugas dengan cepat walaupun
masih terdapat kekurangan

22.

Mengerjakan tugas atau belajar membuat saya merasa
tertekan

23.

Saya merasa suntuk pada saat mengerjakan tugas dan
hafalan

24.

Saya merasa bosan dalam melakukan aktivitas akademik
sehingga saya tidak mengerjakan pekerjaan rumah

25.

Saya sulit untuk mengembangkan diri saya

26.

Saya tidak mendapatkan hasil seperti yang saya harapkan

27.

Pekerjaan yang saya lakukan tidak memiliki pengaruh
untuk diri saya

28.

Saya enggan mengikuti kegiatan yang ada di pondok

29.

Saya mengerjakan tugas dan belajar karena disuruh
orang tua

30.

Saya enggan berada dalam kepanitiaan acara apapun

31.

Hasil yang saya dapatkan tidak sesuai dengan keinginan
sehingga membuat saya malas untuk belajar Kembali

32.

Saya tidak memiliki keinginan untuk mendapatkan nilai
bagus

Skala Dukungan Sosial

No.

Pernyataan STS | TS

SS

Guru-guru di sekolah memberi motivasi saat
saya mengalami kesulitan belajar

Saya mempunyai teman yang mau
mendengarkan keluhan-keluhan saya

Saat saya mendapatkan hasil ulangan yang
buruk, orang tua saya akan memotivasi saya
untuk belajar dengan lebih baik lagi

Orang tua saya memberikan uang sesuai
kebutuhan saya
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. fteman-teman saya bersedia meminjamkan

catatannya pada saya, saat tidak masuk sekolah,
karena sakit

Ketika saya menghadapi kesulitan, teman-teman
saya akan menolong saya

Orang tua saya memberikan nasehat pada saya
saat saya sedang menghadapi masalah

. [Teman-teman saya bersedia memberikan saran

untuk membantu saya memecahkan masalah

. [Teman saya bersedia mengajari saya bila tidak

memahami materi pembelajaran

10.

Orang tua saya mendukung kegiatan ekstra
kurikuler yang saya pilih

11.

Orang tua saya menghargai usaha belajar saya

12.

Teman-teman saya menghargai ide-ide saya

13.

Teman-teman memberikan kesempatan kepada
saya untuk saling berbagi hobi yang dimiliki

14.

Orang tua saya memberikan kesempatan saya
untuk mengembangkan hobi yang saya punya

15.

Teman-teman saya mengajak untuk berdiskusi
Bersama karena mereka tahu saya senang diajak
untuk berdiskusi

16.

Teman-teman saya meluangkan waktu hanya
untuk mendengarkan curhatan saya

17.

Orang tua saya dapat meluangkan waktu
untuk mendengarkan cerita saya

18.

Guru-guru di sekolah tidak memberikan motivasi
agar meningkatkan semangat

19.

Saya tidak mempunyai teman dekat, teman
berbagi cerita

20.

Orang tua saya kurang peduli dengan apapun
yang saya lakukan

21.

Orang tua saya keberatan membelikan buku-
buku penunjang pelajaran, padahal mereka

mampu membelikan
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22. [Teman-teman saya tidak bersedia meminjamkan
catatannya pada saya

23. |Saya mengalami kesulitan dalam menghafal
dan muroja’ah Al-Qur’an, orang tua saya tidak
bersedia membantu

24. |Orang tua saya tidak memberikan saran
ketika saya menghadapi masalah

25. Teman-teman saya tidak bersedia mengingatkan
saya bila ada tugas yang harus dikumpulkan

26. [Teman saya tidak bersedia menyampaikan
informasi-informasi terbaru mengenai materi
Ketika saya sedang sakit

27. |Orang tua saya kurang menghargai keputusan
yang saya ambil

28. |Orang tua saya kurang memperdulikan prestasi
akademik saya

29. Teman-teman saya sering mengejek ide-ide
saya

30. Teman-teman tidak memberikan
kesempatan kepada saya untuk saling
bertuka hobi yang dimiliki

31. |Orang tua saya tidak memberikan kesempatan
kepada saya untuk mengembangkan hobi yang
saya miliki

32. [Teman-teman saya enggan memberikan
catatannya

33. [Teman-teman saya tidak ingin mendengarkan
keluh kesah saya

34. |Orang tua saya enggan meluangkan waktunya
untuk mendengarkan keluhan saya

35. [Teman-teman saya enggan untuk menemani

saya ketika saya membutuhkan mereka
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Skala Religiusitas International Islamic University Malaysia (IIUM)

No. Pernyataan STS TS SS

1. | Saya mengajari anggota keluarga saya
tentang kebesaran Allah

2. |Saya berusaha mengingatkan keluarga saya
untuk selalu mengingat Allah (syahadat,
sholat,zakat, puasa)

3. |Saya berjuang untuk urusan dunia dan akhirat
seperti  yang disarankan oleh  Nabi
Muhammad (SAW)

4. |Saya mengindari perilaku yang akan dihukum
di akhirat

5. |Semakin banyak ilmu yang saya miliki,
semakin rendah hati saya

6. |Setiap saat dalam hidup, saya dapat
memperkuat hubungan saya dengan Allah

7. |Saya selalu berusaha untuk mengikuti aql
(rasionalitas) saya lebih dari nafs (nafsu)
saya

8. |tidak enak melakukan sesuatu yang dilarang
meskipun saya tahu orang lain jugal
melakukannya

9. |Saya senang denga napa yang saya miliki

10. |Karena takut kepada Allah, maka saya akan
selalu mengatakan hal yang benar.
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LAMPIRAN 6

DESKRIPTIF SUBJEK DAN DATA

1. Subjek Berdasarkan Kelas

KELAS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMP 1A 17 10.0 10.0 10.0

SMP 1B 16 9.4 9.4 19.4

SMP 3A 24 141 141 335

SMP 3B 23 135 135 471

SMA 1A 19 11.2 11.2 58.2

SMA 2A 14 8.2 8.2 66.5

SMA 2B 13 7.6 7.6 741

SMA 3A 23 13.5 13.5 87.6

SMA 3B 21 124 12.4 100.0

Total 170 100.0 100.0

2. Subjek Berdasarkan Pendidikan
PENDIDIKAN
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  SMP a0 471 471 471
SMA 90 529 528 100.0
Total 170 100.0 100.0
3. Deskriptif Data
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Flow Akademik 170 55 63 118 89.21 9.382
Dukungan Sosial 170 76 64 140 110.28 13.295
Religiusitas 170 17 23 40 31.69 3.788
Valid N (listwise) 170
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a. Perhitungan Kategorisasi Skor Skala Flow Akademik

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor
X <(Mean — ISD) X <79,828 Rendah
(Mean —ISD) < X < 79,828 < X <98,592 Sedang
(Mean + ISD)
X > (Mean + ISD) X >98,592 Tinggi

Flow Akademik

Cumulative

Frequency Fercent “alid Percent Fercent
“alid  rendah 20 11.8 11.8 11.8
sedang 130 76.5 76.5 g28.2
tingai 20 11.8 11.8 100.0
Total 170 100.0 100.0

b. Perhitungan Kategorisasi Skor Skala Dukungan Sosial

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor
X < (Mean — ISD) X <96,985 Rendah
(Mean —ISD)<X < | 96,985<X<123,575 Sedang
(Mean + ISD)
X > (Mean + ISD) X >123,575 Tinggi

Dukungan Sosial

Cumulative

Frequency Percent Walid Percent Fercent
Walid rendah 17 10.0 10.0 10.0
sedang 128 753 753 853
tinggi 25 147 147 100.0
Total 170 100.0 100.0
c. Perhitungan Kategorisasi Skor Skala Religiusitas

Rumus Interval

Rentang Nilai

Kategorisasi Skor

X <(Mean — ISD)

X <27,902

Rendah
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(Mean — ISD) < X < 27,902 <X <35,478 Sedang
(Mean + ISD)

X > (Mean + ISD) X >35478 Tinggi

Religiusitas

Cumulative

Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Valid  rendah 11 6.5 f.5 f.5
sedang 132 77.6 T7.6 84.1
tinggi 27 1549 16549 100.0
Tatal 170 100.0 100.0

LAMPIRAN 7

HASIL UJI ASUMSI DAN HIPOTESIS

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 170
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 7.40564614
Most Extreme Differences Absolute .040
Positive .040
Negative -.034
Test Statistic .040
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Flow Akademik
1.0
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2. Uji Linearitas

a. Uji Skala Linear antara Dukungan Sosial (X1) dengan Flow Akademik

ANOVA Table
sum of
Squares df lean Square F Sig.
Flow Akademik * Between Groups  (Combined) 10755.643 35 307.3M 2115 001
Dukungan Sosa Linearity 1988.136 1 3988136 27443 000
Deviation fram Linearity G767.407 34 199.041 1.370 107
Within Groups 19473.804 134 145.327
Total 30229.347 169

b. Uji Skala Linear antara Religiusitas (X2) dengan Flow Akademik

ANOQVA Table
Sum of
Squares df  MeanSquare F 5ig.
Flow Akademik * Between Groups  (Combined) 5622.678 17 330746 2043 012
Religiusitas Lineariy 1822650 1 1822650 11268 OO
Deviafion fiom Linearity 3800028 16 2702 1467 110
Within Groups MG6660 152 161886
Total 020347 169
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis Pertama Hubungan antara Dukungan Sosial (X1) dan

Flow Akademik (Y)

Correlations

Dukungan Flow
Sosial Akademik

Dukungan Sosial  Pearson Correlation 1 363

Sig. (2-tailed) .0ooa

I 170 170
Flow Akademik Fearson Correlation 363" 1

Sig. (2-tailed) oon

I 170 170

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

b. Uji Hipotesis Pertama Hubungan antara Religiusitas (X2) dan Flow

Akademik (Y)

Correlations

Flow
Feligiusitas Alkademik

Religiusitas Fearson Correlation 1 479"

Sig. (2-tailed) .0oo

I 170 170
Flow Akademik  Pearson Correlation 478" 1

Sig. (2-tailed) oo

I 170 170

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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c. Uji Hipotesis Ketiga Hubungan antara Dukungan Sosial (X1) dan

Religiusitas (X2) dengan Flow Akademik (Y)

Model Summary

Change Statistics
Std. Error Sig. F
Adjusted R | ofthe |R Square F Chan
Model R R Square Square |Estimate | Change |Change |dfl | df2 ge
1 .5422 .294 .285 7.931 .294 | 34.740 2 167| .000

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Dukungan Sosial

b. Dependent Variable: Flow Akademik
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LAMPIRAN 8

Bukti Telah Melakukan Penelitian
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KULLIYATUL MUALLIMAT WA TAHFIDZUL QUR’ANIL KARIM
AL-MAR’ATUSH SHOLIHAH ISLAMIC BOARDING SCHOOL

JI. Padurenan Raya Gg. Pulo Utama, Kp. Kelapa Dua RT. 01/07 Kel. Padurenan
Kec. Mustikajaya - Kota Bekasi Telp. (021) 8260 9404

AWy

SURAT KETERANGAN

Nomor : 271/KMTQ/AMS/V1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala sekolah KMTQ Al-Mar atush Sholihah

Boarding School menerangkan bahwa :

Nama : Delia Rahmayanti

Nomor Induk Mahasiswa : 1907016078

FFakultas : Psikologi dan Kesehatan
Jurusan : Psikologi

Universitas : UIN Walisongo Scmarang

Telah mclaksanakan penclitian tentang Hubungan Dukungan Sosial dan
Religiusitas dengan Flow Akademik pada Santriwati Ma'had Al-Mar'atush Sholihah
Islamic Boarding School pada Senin, 15 Mei 2023 di KMTQ Al-Mar’atush Sholihah
Boarding School.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenar-benamya untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya dan dapat menjadi pertimbangan bagi semua pihak
yang memerlukan. Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Bekasi, 5 Juni 2023
/_Kgpala Sekolah

~“ltaJampas B Habibah, S.Pd

Dipindai dengan CamScanner
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Email : deliarahmaal2@gmail.com
No. HP : 085975423527
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Demikian Riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.
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